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ABSTRAK 

 

Anggi Samsuri, (2022):  Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri 1 Bunut 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi di SMAN 1 Bunut. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil 

belajar siswa di Sekolah SMAN 1 Bunut . Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian Quasy Eksperimen Design dengan rancangan penelitian Non-equivalent 

Control Grup Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang 

belajar ekonomi di Sekolah SMAN 1 Bunut yang berjumlah 120. Sedangkan 

sampel penelitian ini adalah siswa IPS kelas XI Sekolah SMAN 1 Bunut  yang 

berjumlah 60 siswa, terdiri dari 30 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas 

kontrol dengan menggunakan teknik pengambilan Purposive Sampling dengan 

pertimbangan nilai rata-rata hasil pretest kelas mendekati sama. Subjek dalam 

penelitian ini guru dan siswa kelas XI Sekolah SMAN 1 Bunut, sedangkan objek 

pada penelitian ini adalah proses pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

problem posing  sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan  adalah 

deskriptif kuantitatif dengan presentase. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi Sekolah SMAN I Bunut. dengan thitung > ttabel baik pada taraf signifikansi 

5% maupun 1% (2,001< 2,206 >2,663), dan nilai sig. <0,05 (0,031<0,05) yang 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji effect size menunjukan besaran 

pengaruh penerapan model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Bunut adalah sebesar tergolong 

0,568 sedang. 

 

Kata kunci : Problem Posing, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

Anggi Samsuri (2022): The Effect of Problem Posing Learning Model 

toward Student Learning Achievement on Economics 

Subject at State Senior High School 1 Bunut 

 

This research aimed at knowing the effect of implementing Problem Posing 

learning model toward student learning achievement on Economics subject at 

State Senior High School 1 Bunut.  This research was instigated by the low of 

student learning achievement at State Senior High School 1 Bunut.  It was a 

quasi-experimental research with non-equivalent control group design.  All 

students learning Economics at State Senior High School 1 Bunut were the 

population of this research, and they were 120 students.  The samples were the 

eleventh-grade students of Social Science at State Senior High School 1 Bunut, 

and they were 60 students—30 students were in experimental group and 30 

students were in control group.  Purposive sampling technique was used in this 

research with the consideration of the pretest mean scores that were almost the 

same.  The subjects of this research were teachers and the eleventh-grade students 

at State Senior High School 1 Bunut, and the object was the implementation 

process of Problem Posing learning model as an effort to increase student learning 

achievement on Economics subject.  Observation, test, and documentation were 

the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was 

quantitative descriptive with percentage.  Based on the research findings, it could 

be concluded that there was a significant effect of implementing Problem Posing 

learning model toward student learning achievement on Economics subject at 

State Senior High School 1 Bunut with tobserved that was higher that ttable at 5% and 

1% significant levels (2.001<2.206>2.663), and the score of Sig. that was lower 

than 0.05 (0.031<0.05).  It meant that Ha was accepted and H0 was rejected.  The 

result of effect size test showed that the effect of implementing Problem Posing 

learning model toward student learning achievement on Economics subject at 

State Senior High School 1 Bunut was 0.568, and it was on moderate category. 

 

Keywords: Problem Posing, Learning Achievement 
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 ملخّص

تأثير نموذج تعليم طرح المشكلة على نتيجة تعلم التلاميذ (: ٠٢٠٢أنجي سمسوري، )
 بونوت ٢في مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 

ىذا البحث يهدف إلى معرفة تأثير نموذج تعليم طرح المشكلة على نتيجة تعلم التلاميذ في 
نتيجة تعلم التلاميذ بونوت. وخلفيتو ىي انخفاض  ١مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 

بونوت. ونوعو ىو شبو بحث تجريبي بتصميم المجموعة الضابطة  ١بالمدرسة الثانوية الحكومية 
 ١غير المتناسبة. ومجتمعو جميع التلاميذ الذين يتعلمون الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 

لعلوم الاجتماعية تلميذا. وعيناتو تلاميذ الفصل الحادي عشر لقسم ا ١٢١بونوت وعددىم 
تلميذا يجلسون في  ٣١بونوت،  ١تلميذا بالمدرسة الثانوية الحكومية  ٠١الذين عددىم 

تلميذا يجلسون في الفصل الضبطي، وحصلت عليهم الباحثة من خلال  ٣١الفصل التجريبي و
 من بقري للفصل القبلي الاختبار نتائج قيمةالنظر في متوسط استخدام تقنية العينة الهادفة ب

وأفراده مدرس وتلاميذ الفصل الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية بالمدرسة  .الشيء نفس
بونوت، وموضوعو عملية تطبيق نموذج تعليم طرح المشكلة كجهد لترقية  ١الثانوية الحكومية 

 نتيجة تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد. وتقنيات جمع بياناتو ملاحظة واختبار وتوثيق. وتقنية
تحليل بياناتو تحليل وصفي كمي بالنسبة المثوية. وبناء على نتيجة البحث استنتج بأن ىناك 
تأثيرا ىاما لتطبيق نموذج تعليم طرح المشكلة على نتيجة تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد 

إما في مستوى  tجدول  < tبونوت. فتكون نتيجة حساب  ١بالمدرسة الثانوية الحكومية 
 ١،١٣١) ١،١٥ >(، ونتيجة سيج. ٢،٠٠٣ < ٢،٢١٠ > ٢،١١١٪ )١٪ أو ٥دلالة 

(، وىذا بمعنى أن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية مردودة. ونتيجة اختبار ١،١٥ >
حجم التأثير دلت على أن تأثير نموذج تعليم طرح المشكلة على نتيجة تعلم التلاميذ في مادة 

أي أنها تكون في مستوى  ١ ١6٥٠0 بمدى بونوت  ١صاد بالمدرسة الثانوية الحكومية الاقت
 متوسط.

 .طرح المشكلة، نتيجة التعلم :الأساسية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu  cara atau usaha untuk mewujudkan 

dan mengarahkan seseorang dalam menuju kedewasaan dengan memberikan 

ilmu pengetahuan. Melatih seseorang dalam keterampilan, dan penenaman 

nilai-nilai yang baik dan, juga sikap yang baik. Pendidikan bisa membuat 

seorang itu menjadi aktif, cerdas, kreatif, serta bertanggung jawab dan 

produktif. Guru harus mempunyai tanggung jawab untuk mengatur, 

mengarahkan, dan mencipatakan suasana belajar untuk mendorong siswa 

melaksanakan berbagai kegiatan dalam proses pembelajaran di kelas.
1
 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang di 

sengaja atau disadari. Aktivitas yang menunjukkan keaktifan seseorang dalam 

melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada 

dirinya. Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar 

dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani dan mental seseorang 

semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika 

keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan belajar tersebut 

tidak secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar.
2
 

Mata pelajaran ekonomi merupakan mata pelajaran yang mempunyai 

materi yang sangat kompleks dan mempunyai relevansi tinggi dalam 

                                                             
1
Wina Senjaya, Perancanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,(Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup, 2012), Hlm. 13. 
2
 Fitrah, Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman.(Vol. 03 No. 2 Desember 2017). 



 

 

2 

kehidupan sehari-hari. Mulai dari bangun tidur sampai dengan tidur lagi kita 

disuguhi oleh aktivitas perekonomian, mulai dari bangun tidur kita mandi 

menemui sabun mandi, pesta gigi, kemudian makan, kita menemui piring, 

sendok, nasi dan seterusnya, yang semuanya merupakan hasil dari kegiatan 

perekonomian.  

Oleh karena itu yang jika mata pelajaran ekonomi hanya bersifat 

menghafal saja tentunya bagi siswa akan lebih sulit memahaminya. Dengan 

adanya model kegiatan perekonomian dikelas dengan siswa sebagai individu 

atau kelompok bertindak sebagai anggota kegiatan perekonomian tersebut 

diharapkan meningkatkan kemampuan pemahaman akan meteri yang 

disampaikan.
3
 Hasil belajar siswa merupakan suatu indikasi dari perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengalami proses 

pembelajaran. Dari hasil belajar inilah dapat dilihat keberhasilan siswa dalam 

memahami suatu materi pelajaran. Hasil belajar yang tinggi diharapkan dapat 

diperoleh pada setiap mata pelajaran khususnya hasil belajar ekonomi. 

Hasil merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui 

kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar.
4
 Hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan.
5
 Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11: 

                     

                                                             
3
Moh.Hasyim.Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika Pesndidikan. (Vol. VI No. 1 Juni 

2011). 
4
Dimyanti, Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). Hlm 

200. 
5
Agus Suprijono. Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011, Hlm 5.  
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―Sesungguhnya  Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”, (Q.S. Ar-Ra’d/13:11) 

 

Penjelasan ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah itu tidak 

akan merubah suatu keadaan suatu kaum (pengetahuan), sehingga kita tidak 

berusaha untuk merubahnya sendiri.
6
 Berdasarkan data observasi yang peneliti 

peroleh dengan guru ekonomi di sekolah SMAN 1 Bunut, diperoleh informasi 

bahwa rata-rata nilai sebesar 30% mencapai KKM, dan 60% siswa berada 

dibawah KKM yang bernilai 75.  Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan di SMA Negeri 1 Bunut yaitu sebesar 75. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 1.1 berikut:  

TABEL 1.1 

HASIL RATA-RATA HASIL UJIAN SEMESTER BELAJAR SISWA  

MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN SISWA KELAS XI  

SMA NEGERI 1 BUNUT 

 

No Kelas 
Jumlah 

siswa 

Nilai 

rata-rata 

Siswa yang 

tuntas 

Siswa yang tidak 

tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

1  XI IPS I 30 67,74 14 43,75 18 56,25 

2  XI IPS 2 32 65,48 17 56,67 13 43,44 

3  XI IPS 3  28 62,29 18 64,29 10 35,71 

4  XI IPS 4 30 65,61 13 43,33 17 56,67 

Sumber: Guru ekonomi kelas X1 SMAN 1 Bunut 

Rendahnya hasil belajar ekonomi tersebut disebabkan beberapa faktor, 

diantaranya karena anggapan peserta didik terhadap mata pelajaran ekonomi 

yang sangat sulit dipahami, faktor penyebab yang lain peserta didik  

mempunyai respon yang kurang baik terhadap materi yang disampaikan di 

dalam kelas, sehingga mereka tidak memperhatikan guru saat menjelaskan. 

                                                             
6
 Depertemen  Agamsa RI. 2010  Al-qur’an dan Tafsirannya Jilid V, (Jakarta: Lentera 

Abadi). Hlm 78 
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Selain itu siswa kurang siap dalam menghadapi pelajaran dan siswa kurang 

aktif dalam proses pembelajaran. Siswa akan mengemukakan pendapatnya 

setelah ditunjuk oleh guru. Walaupun ada siswa yang semangat mengikuti 

pembelajaran, namun itu hanya pada siswa-siswa tertentu saja dan saat 

mengerjakan soal sebagian siswa hanya mengandalkan temannya tanpa mau 

berusaha sendiri. Begitu juga saat diadakan ujian sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dengan baik. Oleh sebab itu masih banyak siswa 

yang harus melaksanakan remedial untuk memperbaiki hasil belajarnya. 

Adapun selama ini proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMAN 1 

Bunut relatif menggunakan metode ceramah, dan tanya jawab sehingga materi 

yang disampaikan dianggap tidak berhasil sehingga siswa masih banyak yang 

belum paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru.  Sehingga hasil 

belajar masih jauh dari yang diharapkan. Hasil belajar siswa yang belum 

sesuai dengan yang diharapkan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu (1) faktor internal 

siswa dapat berupa faktor fisiologisdan faktor psikologis seperti minat, tingkat 

kecerdasan (intelegensi), bakat dan motivasi yang dimiliki seseorang sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar. (2) faktor eksternal siswa, 

seperti guru, staf administrasi, orang tua, keluarga dan lingkungan masyarakat 

sekitar, gedung sekolah, alat-alat belajar, cuaca dan waktu belajar yang 

tersedia. (3) faktor pendekatan pembelajaran, pemilihan pendekatan 

pembelajaran dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar.
7
 

                                                             
7
 Muhibbin. 2000. Pisikolog Pendidikan  dengan  Pembelajaran  Baru. (Bandung. PT 

Remaja Rosida Karya). Hlm 132. 
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Ketepatan dalam memilih model pembelajaran akan dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang menarik tersebut adalah model pembelelajaran inovatif, 

pembelajaran inovatif siswa dilibatkan secara aktif dan bukan hanya dijadikan 

sebagai objek. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi pada siswa. 

Guru memfasilitasi siswa untuk belajar sehingga mereka lebih leluasa untuk 

belajar.
8
  

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti menduga bahwa untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan suatu pendekatan yang efektif 

agar siswa yang mempelajari meteri dengan sungguh-sungguh. Siswa mau 

bertanya ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa tidak bergantung 

dengan temannya dan bisa bekerjasama dalam memmecahkan permasalahan 

dalam belajar. 

Salah satu pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa 

untuk membuat soal dan mengerjakannya adalah pendekatan problem posing.  

Merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, siswa 

untuk berusaha mengembangkan pengetahuannya yang sesuai dengan teori 

konstruktivistik. Guru hanya berperan sebagai fasilitator. Siswa belajar secara 

kolaboratif, di mana akan terjadi interkasi dua arah yang aktif. Penerapan 

problem posing membiasakan siswa berperan aktif untuk mengembangkan 

pengetahuannya melalui pengajuan pertanyaan dan juga menjawab pertanyaan 

dari temannya dalam kelompok lain.
9
 

                                                             
8
 Agus Suprijono.2011 Cooperative Learning:Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011). 
9
 Yulisma. 2017, Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, Sainsdan Humaniora. (Volume 3 No 1 

Maret) 
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 Sebelumnya model pembelajaran problem posing ini belum pernah 

diterapkan disekolah SMA N 1 Bunut, maka dari itu model yang diharapkan 

seorang pendidik tidak hanya mempertimbangkan efektivitas belajar dari sisi 

bahan pelajaran, akan tetapi bagaimana cara peserta didik memperoleh 

informasi dan memecahkan masalah. Model pembelajaran problem posing 

cocok pada proses pembelajaran, karena menuntut peserta didik akan 

menemukan konsep yang kompleks dengan demikian peserta didik lebih 

mudah untuk pemahamannya dalam mempelajari materi. Model pembelajaran 

problem posing atau model pembelajaran pengajuan masalah pembelajaran 

yang mengharuskan peserta didik menyusun pertanyaan sendiri atau memecah 

soal menjadi pertanyaan-pertanyaaan yang lebih sederhana yang mengacu 

pada penyelesaian soal tersebut.
10

    

Cankoy dan Darbaz mengemukakan bahwa problem posing 

memberikan kelebihan pada peserta didik dalam hal memperoleh pengetahuan 

dengan cara menganalisis suatu masalah.
11

 Beberapa hasil penelitian telah 

menunjukkan manfaat dari model dari model pembelajaran propblem posing, 

yaitu merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam pembelajaran ekonomi  

yang dapat mengaktifkan siswa mengembangkan kemampuan berfikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah serta menimbulkan sikap positif terhadap 

pelajaran ekonomi.  

                                                             
10

 Muhammad Thabroni, & Mustofa, 2011, Belajar dan Pembelajaran. (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media).  
11

 Astra, 2012, Pengaruh Model Pembelajaran Probelm Posing Tipe Pre-Solution Posing 

Terhadap Hasil Belajar Fisika dan Krakter Fisika. Jurnal Fisika Indonesia. ISSN: 1693-1246, Juli 
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Keadaan yang demikian terjadi di SMA N 1 Bunut, menunjukkan 

gejala-gejala yang berhubungan dengan hasil belajar siswa, antara lain: 

1. Masih banyak siswa yang mendapatkan nilai mata pelajaran ekonomi di 

bawah KKM yang ditetapkan.  

2. Siswa kurang memperhatikan materi yang diajarkan guru. 

3. Masih ada sebagian siswa yang menganggap mata pelajaran ekonomi itu 

sulit. 

4. Siswa mempunyai respon yang kurang baik terhadap materi yang 

disampaikan di dalam kelas. 

5. Siswa kurang aktif saat pembelajaran berlangsung. 

Melihat dari gejala-gejala diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi belum maksimal. Dengan 

demikian, peneliti mencoba meguji dengan menggunakan stretegi model 

pembelajaran Problem Posing. Menyadari pentingnya penerapan model 

pembelajaran Problem Posing. Maka penulis tertarik melakukan penelitian 

berjudul ― Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi di SMA Negeri I Bunut”. 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Pengaruh  

Menurut kamus besar bahasa indonesia, pengaruh adalah daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
12

 

                                                             
12

 Hasan Alwi,dkk, 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Depertemen 

Pendidikan Nasional Balai Pustaka). Hlm 849.   
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2. Problem Posing 

Problem Posing merupakan model pembelajaran yang 

mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecahkan suatu 

soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana .Problem posing 

merupakan istilah dalam bahasa inggris yang berasal dari dua kata yaitu 

―problem” yang artinya masalah atau soal, dan ―posing” dari kata to pose 

yang berarti mengajukan atau membentuk, sebagai padanan istilah dalam 

bahasa Indonesia ―pembentukansoal‖ atau ―pengajuan soal‖.
13

 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem posing 

adalah model pembelajaran yang mewajibkan siswa belajar melalui 

pengajuan soal dan pengerjaan soal secara mandiri tanpa bantuan guru. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
14

 Hasil belajar 

ekonomi adalah hasil usaha yang dicapai untuk menunjukkan ukuran 

kecakapan dalam bentuk nilai pada mata pelajaran ekonomi dan hasil 

belajar siswa akan di peroleh dari nilai harian siswa. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

                                                             
13

Ibid. Hlm 133. 
14

 Agus Suprijono. Ibid. 
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a. Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa. 

b. Siswa kurang memperhatikan materi yang diajarkan guru. 

c. Pembelajaran ekonomi dianggap sulit oleh beberapa siswa.  

d. Siswa kurang memahami materi pelajaran ekonomi. 

e. Kurangnya partisipasi serta kemauan siswa untuk belajar aktif. 

f. Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa selama berlangsungnya 

proses pembelajaran 

g. Belum pernah diterapkannya model pembelajaran problem possing di 

SMA N 1 Bunut. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti 

membatasi masalah yaitu pengaruh model pembelajaran problem posing 

terhadap hasil belajar siswa. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 

yaitu Apakah terdapat pengaruh terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penerapan model pembelajaran Problem Posing  terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas IX di SMA Negeri 1 Bunut? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran problem posing dengan siswa kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diterapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

penggunaan stretegi pembelajaran problem posing terhadap hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi siswa. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih memotivasi dalam belajar dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa . 

b. Bagi guru, sebagai alternatif pendekatan baru dalam pembelajaran 

ekonomi dengan penggunaan pendekatan problem posing dan di 

harapkan guru dapat mengetahui dan menjadikan bahan evaluasi. 

c. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai perbaikan dalam pembelajaran 

ekonomi dan diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan. 

d. Bagi peneliti, menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

peneliti sebagai seorang calon guru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Posing 

Problem Posing merupakan model pembelajaran yang 

mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecahkan suatu 

soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana .Problem posing 

merupakan istilah dalam bahasa inggris yang berasal dari dua kata yaitu 

―problem” yang artinya masalah atau soal, dan ―posing” dari kata to pose 

yang berarti mengajukan atau membentuk, sebagai padanan istilah dalam 

bahasa Indonesia ―pembentukansoal‖ atau ―pengajuan soal‖.
15

 

Problem Posing merupakan model pembelajaran yang 

mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu 

soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih seerhana.
16

 

Problem posing dikembangkan olah ahli pendidikan asal brazil, 

Paulo Freire dalam bukunya Pedagogy Of The Oppressed. Problem Posing 

melibatkan tiga keterampilan dasar, yaitu mendengarkan (listening), 

berdialog (dialogue) dan tindakan (action).
17

 Model pembelajaran problem 

posing adalah suatu model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik 

                                                             
15

Ibid. Hlm 133. 
16 Aris Shoimin. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. 

(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media). Hlm 133. 
17

Miftahul Huda .2013. Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar) . Hlm 276. 
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untuk menyusun pertanyaan sendiri atau memecahkan suatu soal menjadi 

pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana yang mengacu pada 

penyelesaian soal tersebut.
18

 

Problem posing yang sebagian ahli diartikan sebagai pengajuan 

masalah, adalah salah satu bentuk pendekatan dalam pembelajaran yang 

menekankan siswa untuk merumuskan soal dan menyelesaikannya 

berdasarkan situasi.
19

 

Berdasarkan teori-teori tentang problem posing diatas, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa problem posing merupakan suatu model 

pembelajaran yang mana siswa diajari mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

dengan kemampuan, dan pemahaman masing-masing siswa sesuai 

informasi yang diberikan oleh guru. Dalam pembelajaran problem posing 

ini siswa dituntut untuk membuat/mengajukan pertanyaan sehingga siswa 

mampu memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dengan baik 

dan bisa memproleh hasil belajar yang lebih baik. 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Posing 

a. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan diharapkan kepada 

siswa dengan harapan mereka dapat memahami tujuan serta mengikuti 

dengan baik proses pembelajaran baik dari segi frekuensi maupun 

intensis. 

                                                             
18

Riyaldi Wahyu. Penggunaan Model Pembelajaran Problem Posing untuk Meningkatkan 

Keterampilan Operasi Hitung Pecahan.. Jurnal PGSD Universitas Sebelas Maret, Jalan Slamet 

Riyaldi  449 Surakarta.  
19

 Rifatul Mahmuzah. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP 

Melalui Pendekatan Problem Posing. Jurnal Peluang, Volume 4, Nomor 1, Oktober 2015.ISSN: 

2302-5158. 
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b. Guru melakukan tes awal yang hasilnya digunakan untuk mengetahui 

tingkat daya kritis siswa. Hasil tes tersebut akan menjadi dasar 

pengajar dalam membagi peserta didik ke dalam sejumlah kelompok  

c. Pengajar kemudian menugaskan setiap kelompok belajar untuk 

meresume beberapa buku yang berbeda dengan sengaja dibedakan 

antar kelompok 

d. Masing-masing siswa dalam kelompok membentuk pertanyaan 

berdasarkan hasil resume yang telah dibuatnya. 

e. Kesemua tugas membentuk pertanyaan dikumpulkan kemudian 

dilimpahkan pada kelompok yang lainnya. 

f. Setiap siswa dalam kelompoknya melakukan diskusi internal untuk 

menjawab pertanyaan yang mereka terima dari kelompok lain disertai 

dengan tugas resume yang telah dibuat kelompok lain tersebut. 

g. Pertanyaan yang telah ditulis dikembalikan pada kelompok asal untuk 

kemudian diserahkan pada guru dan jawabannya. 

h. Setiap kelompok mempersentasikan hasil rangkuman dan pertanyaan 

yang telah dibuatnya pada kelompok lain.
20

 

3. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Problem Posing 

Penerapan model pembelajaran problem posing ini memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya adalah: 

a. Mendidik murid berfikir kritis. 

b. Siswa aktif dalam pembelajaran. 

                                                             
20

 Suryosubroto. 2013. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta). Hlm 

212-214. 
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c. Perbedaan pendapat antara siswa dapat diketahui sehingga mudah 

diarahkan pada diskusi yang sehat. 

d. Belajar menganalisis suatu masalah. 

e. Mendidik anak percaya pada diri sendiri.
21

 

f. Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut 

keaktifan siswa. 

g. Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal. 

h. Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

i. Dapat membantu siswa melihat permasalahan yang ada dan baru 

diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman yang 

mendalam dan lebih baik, merangsang siswa untuk memunculkan ide 

yang kreatif dari yang diperolehnya dan memperluas bahasa/ 

pengetahuan, siswa dapat memahami soal sebagai latihan  untuk 

memecahkan masalah.
22

  

Model pembelajaran problem posing juga memiliki beberapa 

kekuarangan diantaranya: 

a. Memerlukan waktu yang cukup banyak. 

b. Tidak bisa digunakan dikelas rendah. 

c. Tidak semua anak didik terampil bertanya.
23

 

d. Persiapan guru lebih karena menyiapkan informasi apa yang dapat 

disampaikan. 

                                                             
21

 Aris Shoiman. Ibid. Hlm 135. 
22

 Shelly Hardiyanti, Dkk. 2012,  Perbedaan Hail Belajar Statika Antara Metode Ceramah 

dengan Metode Problem Posing pada Siswa Kelas XII Teknik Konstruksi Kayu  SMK  Kayu 1 

Jakarta. Jurnal Pensil Jurusan Teknik Sipil FT UNJ Volume 1 No. 2- Agustus 2012. ISSN: 2301-

8437. 
23

 Aris Shoiman. Ibid. Hlm,  135. 
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e. Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan 

penyelesainnya sehingga materi yang disampaikan lebih sedikit.
24

  

4. Ciri-ciri Pembelajaran Problem Posing 

Pembelajaran problem posing (pengajaran yang mengamukakan 

masalah-masalah) yang dipikirkan Freire memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

a. Guru belajar dari murid dan murid belajar dari guru. 

b. Guru menjdi rekan murid yang melibatkan diri dari menstimulasi daya 

pemikiran kritis murid-muridnya sarta mereka saling memanusiakan. 

c. Manusia dapat mengembangkan kemampuannya untuk mengerti 

secara kritis dirinya dan dunia tempat ia berada. 

d. Pembelajaran problem posing senantiasa membuka rahasia realita yang 

menantang manusia dan kemudian menuntut suatu tasnggapan 

terhadap tantangan membuka manusia untuk berdedikasi.
25

 

5. Tujuan dan Manfaat Problem Posing 

Menurut para ahli, yang dikutip oleh Tatag, mengatakan bahwa 

metode pengajuan soal (problem posing) dapat. 

a. Membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan 

terhadap pelajaran sebab ide-ide siswa dicobakan untuk memahami 

masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam pemecahan masalah. 

                                                             
24

 Shelly Hardiyanti, Dkk. Ibid. Hlm 147.  
25

Muhammad Thobari dan Arif Mustofa. 2013. Belajar dan Pembelajaran 

Pengembangan Wacana dan Praktik Pembelajaran  dalam Pengembangan Nasional. 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), Hlm. 343 
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b. Membentuk siswa bersikap kritis dan kreatif. 

c. Mempromosikan semangat inkuiri dan membentuk pikiran yang 

berkembang dan fleksibel. 

d. Mendorong siswa lebih bertanggung jawab dalam belajarnya. 

e. Mempertinggi kemampuan pemecahan masalah sebab pengajuan soal 

memberi penguatan-penguatan dan memperkaya konsep-konsep dasar. 

f. Menghilangkan kesan keseraman dan kekunoan dalam belajar. 

g. Memudahkan siswa dalam mengingat materi pelajaran. 

h. Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. 

i. Membantu memusatkan perhatian pada pelajaran. 

j. Mendorong siswa lebih banyak membaca materi.
26

 

6. Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing 

a. Mengulas Materi 

1) Peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan awal dengan 

informasi baru yang diperoleh. 

2) Peserta didik membaca dengan baik apabila ada informasi yang 

penting. 

3) Peserta didik mengingat kembali tentang apa yang diajarkan oleh 

pendidik. 

4) Peserta menggunkan kata-kata sendiri ketika membaca informasi 

baru. 

b. Membantuk Masalah  

1) Peserta didik memeriksa jika sudah mendapatkan masalah yang 

diinginkan. 
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2) Peserta didik harus bisa mempertimbangkan kemungkinan 

masalah yang ada sebelum mengajukannya. 

3) Peserta didik harus sudah memahami masalah yang akan diajukan. 

4) Peserta didik dapat menggambarkan diagram untuk membantu 

memahami masalah yang akan diajukan dan mampu memikirkan 

model pemecahan  pertama sebelum mengajukan masalah. 

c. Memeriksa Solusi  

1) Peserta didik memeriksa solusi untuk masalah yang dibuat dan 

melihat apakah solusinya masuk akal. 

2) Peserta didik mempertimbangkan semua solusi masalah yang 

timbul. 

3) Peserta didik harus memeriksa solusi dan mengajarkannya. 

d. Review  

1) Peserta didik dapat mengevaluasi proses-proses yang telah 

dilakukan. 

2) Dalam tahap ini juga dimungkinkan siswa dapat mengajukan 

masalah yang berbeda. 

3) Peserta didik melihat kembali seberapa baik masalah yang telah 

diajukan.
27

 

Berdasarkan teori tentang problem posing di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa problem posing merupakan suatu model 

pembelajaran yang mana peserta didik diajari mengajukan pertanyaan-

                                                             
27

Ratna Kartika Irawati. 2014.  Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving dan 

Problem Posing Serta Kemampuan Kemampuan Awal terhadap Hasil Belajar Siswa.(Jurnal 

PendidikanSains)Vol. 2,  No,4. Desember 2014, Hlm 184-192. 
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pertanyaan dengan menggunakan bahasa. Kemampuan dan pemahaman 

masing-masing peserta didik sesuai informasi yang diberikan oleh 

pendidik.Dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem 

posing ini peserta didik di tuntut untuk membuat/ mengajukan pertanyaan 

sekreatif mungkin sehingga peserta didik mampu memahami materi 

pelajaran yang diajarkan oleh pendidik dengan baik dan bisa memproleh 

hasil belajar yang lebih baik. 

7. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa 

melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar.
28

 Hasil 

belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
29

Didalam hasil belajar dapat 

memberikan informasi kepada pendidik mengenai kemajuan peserta 

didik dalam upaya mencapai  tujuan proses belajar mengajar sampai 

sejauh mana kemajuan ilmu pengetahuan yang telah mereka kuasai. 

Jadi hasil belajar merupakan sebuah tolak ukur seberapa jauh seorang 

peserta didik mengusai materi yang telah diajarkan oleh pendidik.  

Hasil belajar adalah di capai siswa sangat erat kaitannya dengan 

rumusan tujuan intruksional yang direncanakan guru sebelumnya yang 

dikelompokkan kedalam tiga katagori yaitu: kognitif, afektif, dan 

                                                             
28

Dimyanti , Mudjiono. Ibid.  
29
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psikomotorik.
30

 Menurut bloom dalam purwanto (2010: 50-51) 

membagi dan menyusun secara hierarkhis tingkat hasil belajar. 

1) Mengingat 

2) Memahami 

3) Mengaplikasi 

4) Kemampuan menganalisis 

5) Kemampuan mengevaluasi 

6) Dan mencipta.
31

 

Kemampuan yang berkenaan dengan komukasi gerakan 

ekspresif dan interprestif Simpulan bahwa hasil belajar adalah 

pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang 

dilakukan dalam waktu tertentu. 

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

1) Hasil Belajar  Aspek Kemampuan Kognitif (thinking). 

Munaf mengamukakan bahwa aspek kognitif meliputi 

kemempuan menyatakan konsep atau perinsip yang telah dipelajari 

dan kemempuan intelektual.Dalam domain kognitif terdapat enam 

tingkatan ranah tersebut yang meliputi. 

a) Pengetahuan (knowladge) 

Pengetahuan merupakan kemampuan mengingat atau 

mengambil materi yang telah dipelajari sebelumnya. Jenjang 

yang paling rendah dalam kemampuan kognitif meliputi tentang 

                                                             
30

Pindo Hutauruk, Rinci Simbolon.2018.  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Alat 

Peraga pada Mata Pelajaran  Ipa Kelas 1V SDN Nomor 14 Simbolon Purba. School Education 

journal (Vol. 8. No 2 Juni 2018 p- ISSN: 2355-1720, e-ISSN: 2407-4926) 
31

 Purwanto. 2010. Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pusat Belajar). 



20 

 

 

hal-hal yang bersifat khusus atau universal, mengatahui metode 

dan proses, struktur atau setting.
32

 

b) Pemahaman (comprehension) 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami makna dari materi yang dipelajari.Kata 

kerja oprasionalnya adalah membedakan, menjelaskan. 

c) Penerapan (Application) 

Penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide prinsisp-prinsip dan 

sebagainya. Kata kerja oprasinalnya menerapkan, 

menghubungkan, mengklasifikasikan. 

d) Analisis (Analysis) 

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk 

menguraikan suatu keadaan menurut bagian-bagian yang lebih 

terkecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-

bagian. Kata kerja oprasionalnya menganalisis, menemukan, 

membandingkan. 

e) Sintesis (Synthesis) 

Sintesis adalah kemampuan berfikir yang merupakan 

kebalikan dari proses analisis. Sintesis merupakan untuk 

menyatukan bagian-bagian materi sehingga menjadi satu 

                                                             
32

 Sigit Mangun Wardayo. 2013. Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: GRAHA 

ILMU). Hlm, 42-43. 
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gabungan yang berpola dan berkaitan satu sama lain. Kata kerja 

oprasionalnya mensistesis, menghubungkan, menyimpulkan, 

merumuskan. 

f) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan kemampuan untuk menilai, 

memeriksa, bahkan mengkritik sesuatu untuk tujuan tertentu.
33

 

2) Hasil Belajar Aspek Kemampuan Afektif 

a) Pandangan atau pendapat (opinion) 

Aspek afektif yang berhubungan dengan pandangan 

peserta didik maka pertanyaan yang disusun menghendaki 

respon yang melibatkan ekspresi, perasaan, atau pendapat 

pribadi peserta didik terhadap hal-hal yang relatif sederhana 

tetapi bukan fakta. 

b) Sikap atau nilai (attitude, value)  

Penilain afektif tentang sikap ini, peserta didik ditanya 

mengenai responnya yang melibatkan sikap atau nilai telah 

mendalam disanubarinya, dan pendidik meminta dia untuk 

mempertahankan pendapatnya.
34

 

3) Hasil Belajar Aspek Kemampuan Psikomotor 

Psikomotor berhubungan dengan kata ―motor‖ sensory-

motor atau perceptual-motor”.Ranah psikomotor berhubungan 

                                                             
33

Sigit Mangun Wardayo. Ibid, Hlm. 43 
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dengan kerja otot sehingga menyebabkan geraknya tubuh atau 

bagian-bagiannya.Secara mendasar perlu dibedakan antara dua 

hal.Yaitu keterampilan (skills) dan kemampuan (abilities).
35

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung secara 

berkelanjutan berhasil atau tidaknya seseorang belajar disebebkan oleh 

beberapa fektor, yaitu: 

1) Faktor Internal (faktor dari dalam peserta didik) yakni, keadaan 

jasmani, rohani peserta didik dan faktor kelelahan. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik yakni, faktor 

keluarga, factor sekolah, faktor lingkungan disekitar peserta didik). 

3) Fektor pendekatan belajar (approach to learning) yakni, jenis 

supaya belajar peserta didik yang meliputi stretegi dan metode 

yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi-materi pelajaran. 

Faktor diatas banyak hal saling berkaitan dan mempengaruhi 

satu sama lain, dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 

sangat berperan penting dalam peningkatan belajar yang baik. Oleh 

sebab itu, faktor-faktor positif tersebut perlu didalam diri peserta didik 

agar mendapat prestasi yang baik.
36
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d. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar dapat dilihat dari daya serap siswa dan 

perilaku yang tamapak pada siswa. 

1) Daya serap yaitu tingkat penguasaan bahan pelajaran yang 

disampaikan olah guru dan dikuasai oleh siswa baik secara 

individual atau kelompok. 

2) Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan 

dalam kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar dari tidak 

tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak 

kompoten menjadi kompoten.
37

 

Indikator lain yang dapat digunakan mengukur keberhasilan 

belajar yaitu. 

a) Hasil belajar yang di capai siswa  

hasil belajar yang dimaksud disini adalah pencapaian prestasi 

belajar yang di capai siswa dengan kriteria atau nilai yang telah 

di tetapkan baik menggunakan penelian acuan patokan maupun 

penilain acuan norma. 

b) Proses belajar mengajar 

hasil belajar yang dimaksud disini adalah prestasi belajar yang 

di capai oleh siswa dibandingkan antara sebelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan belajar mengajar atau diberikan 

pengelaman belajar.
38
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Indikator hasil belajar yang sering menjadi patokan adalah 

tercapainya nilai kriteria ketuntasan maksimum (KKM) oleh siswa. 

Nilai tersebut telah ditentukan oleh kurikulum yang berlaku. 

Penilaian dilakukan setelah diberikan beberapa tes dan yang sering 

diberikan penilian adalah hasil belajar kognitif, namun tak jarang 

juga aspek efektif dan psikomotor menjadi nilai penunjang dari 

tercapainya kriteria ketuntasan maksimum. 

8. Pengaruh Stretegi Pembelajaran Problem Posing terhadap Hasil 

Belajar 

 

Menurut jurnal dilakukan penelitian Herdian (2009). Dalam 

pembelajaran problem posing aktifitas belajar siswa lebih aktif menantang, 

sumber belajar dan peluang mendapatkan informasi atau wawasan yang 

luas, melalui pengajuan masalah/soal, akan memberikan informasi yang 

banyak kepada siswa lain, karena soal-soal yang diajukan oleh siswa 

berbeda-beda sehingga akan menambah wawasan siswa dan bisa 

meningkat hasil belajar siswa.
39

  

Menurut jurnal Wayan Guntara dilakukan penelitian Adi (2010) 

dan Arma (2010) terkait model pembelajaran problem posing. Dalam 

penelitiannya dikatakan bahwa, penerapan model problem posing dalam 

proses pembelajaran yang berlangsung, dapat meningkatkan dalam hasil 

belajar. Pada penelitian Adi dan Arma dikatakan pembelajaran dengan 

menerapkan model problem posing memiliki tahapan-tahapan yang 
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tanggal 12 oktober 2020) 

http://herdy07.woerdpress.com/2009/04/19/modal-pembelajaran-problem


25 

 

 

terstruktur, sehingga siswa lebih banyak terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan model problem posing mampu 

meningkatkan hasil belajar.
40

  

 Menurut jurnal Dewi Arianti di lakukan penelitian Pulpi Model 

pembelajaran problem Posing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, 

karena model pembelajaran problem posing mengharuskan siswa untuk 

menyusun pertanyaannya sendiri dan menyelesaikannya soal tersebut 

secara mandiri. Hal ini akan menyebabkan terbentuknya pemahaman 

konsep yang lebih mantap pada diri siswa terhadap materi yang di 

berikan.
41

 

9. Mata Pelajaran APBD dan APBN 

a. APBN 

1) Pengertian APBN 

Pengertian Anggaran adalah sebagai suatu perencanaan 

dalam perusahaan atau organisasi yang disusun secara terpadu dan 

dijelaskan dalam satuan unit moneter pada satu periode atau 

jangka waktu yang sudah ditentukan. Artinya kebutuhan keuangan 

untuk membiaya suatu kegiatan. Di Indonesia kebutuhan keuangan 

disusun dalam suatu Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

atau APBN pasti anda pernah mendengar istilah tersebut. 

                                                             
40
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Sebenarnya apa itu APBN. APBN adalah rencana keuangan 

tahunan pemerintahan negara yang disetujui oleh Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR). APBN merupakan salah satu 

perwujudan pasal 23 Undang-undang Dasar 1945 dan tahun 2020 

APBN diatur dalam Undang- undang Nomor 20 Tahun 2019. 

Pengertian ini dijabarkan secara luas sebagai daftar yang merinci 

segala pendapatan dan pengeluaran suatu negara dalam satu 

periode.
42

 

2) Fungsi dan Tujuan APBN 

a) Fungsi Alokasi 

Fungsi alokasi adalah salah satu fungsi yang bertujuan untuk 

membagi proporsionalitas anggaran  dalam  melakukan  

pengalokasian pembangunan dan pemerataan. Dalam fungsi ini, 

anggaran negara harus terarah untuk memangkas pengangguran 

dan inefisiensi dalam sumber daya dan menambah daya guna 

perekonomian. 

b) Fungsi Distribusi 

Sesuai namanya, distribusi, fungsi ini bertujuan untuk 

penyaluran dana kepada masyarakat berdasarkan alokasi yang 

sudah ditetapkan. Diharapkan, kebijakan dalam anggaran negara 

harus lebih teliti terhadap rasa pantas dan keadilan. Fungsi ini 

berguna untuk mencapai sama rasa dan sama rata antar wilayah 

dan daerah. 
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c) Fungsi Stabilisasi 

Fungsi stabilitasi bermakna bahwa anggaran negara berfungsi 

untuk menjaga keseimbangan antara masyarakat melalui 

intervensi guna mencegah inflasi. 

d) Fungsi Otoritas 

Fungsi otoritas mengandung artian bahwa anggaran negara 

adalah tonggak atau pokok pelaksanaan pendapatan dan belanja 

dalam setiap tahunnya. 

e) Fungsi perencanaan 

Perencanaan APBN berfungsi untuk mengalokasikan sumber 

daya sesuai dengan apa yang sudah direncanakan setiap 

tahunnya. 

f) Fungsi regulasi  

Fungsi regulasi APBN, digunakan untuk mendorong kebutuhan 

ekonomi suatu negara, dan bertujuan jangka panjang untuk 

meningkatkan kemakmuran rakyat.
43

 

3) Tujuan APBN 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Indonesia atau 

APBN juga memiliki tujuan yang mendasarinya. Tujuan ini sangat 

jelas terdapat dalam Undang-Undang yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah antara lain seperti: 

a) Sebagai pedoman penerimaan dan pengeluaran negara dalam 

melaksanakan tugas kenegaraan. 
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b) Meningkatkan transparansi dan pertanggungjawaban 

pemerintah kepada DPR dan masyarakat luas. 

c) Meningkatkan koordinasi antar bagian dalam lingkungan 

pemerintah. 

d) Membantu pemerintah mencapai tujuan fiskal. 

4) Sumber Pendapatan Negara 

a. Pendapatan Dalam Negeri 

Pendapatan Dalam Negeri artinya penerimaan yang 

sumbernya berasal dari kemampuan dalam negeri. Menurut UU 

RI Nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara, yang 

termasuk penerimaan dalam negeri yaitu sebagai berikut: 

1) Penerimaan perpajakan adalah semua penerimaan yang 

terdiri atas pajak dalam negeri dan pajak perdagangan 

internasional. Pajak dalam negeri adalah semua penerimaan 

negara yang berasal dari pajak penghasilan. Pajak 

pertambahan nilai barang dan jasa, pajak penjualan atas 

barang mewah, pajak bumi dan bangunan, bea perolehanan 

hak atas tanah dan bangunan , cukai, dan pajak lainnya. 

Sedangkan Pajak perdagangan internasional adalah semua 

penerimaan negara yang berasal dari bea masuk dan pajak 

atau pungutan ekspor. Berdasarkan penjelasan di atas 

apakah anda telah meyumbangkan penerimaan untuk 

negara ? 
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2) Penerimaan negara bukan pajak adalah semua penerimaan 

yang diterima oleh negara dalam bentuk penerimaan dari 

sumber daya alam, bagian pemerintah atas laba badan usaha 

milik negera, serta penerimaan negara bukan pajak 

lainnnya. 

b. Penerimaan Hibah 

Hibah atau pendapatan dari luar negeri merupakan 

hadiah dari negara- negara donor yang memberikan kontribusi 

dana untuk keberlangsungan proses pembangunan di dalam 

negeri. Hibah dicatat sebagai penerimaan pemerintah pusat 

yang diperoleh dari pemberi hibah dan tidak perlu dibayar 

kembali. Hibah dapat berasal dari dalam negeri atau luar 

negeri, Hibah yang diterima. Bentuk hibah bisa dalam bentuk 

uang, barang, jasa dan atau surat berharga.
44

 

5) Belanja Negara 

a) Belanja Pemerintah Pusat 

Baik kita lanjutkan pembahasan belanja pemerintah 

pusat, jika kita rinci belanja pemerintah pusat terdiri atas 

b) Pengeluaran rutin 

Pengeluaran rutin adalah pengeluaran untuk kegiatan-

kegiatan rutin yang sifatnya permanen dan terus menerus. 

Pengeluaran rutin terdiri dari, belanja pegawai, belanja barang 
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dan jasa, belanja perjalanan dinas, subsidi daerah otonom, 

bunga cicilan utang, dan pengeluaran rutin lainnya. Adapun 

yang termasuk pengeluaran rutin lainnya seperti pengeluaran 

untuk surat menyurat, giro pos, biaya pemilu dan subsidi- 

subsidi. 

c) Pengeluaran Pembangunan 

Pengeluaran pembangunan adalah pengeluaran yang 

ditujukan untuk pembiayaan proses perubahan, yang 

merupakan kemajuan dan perbaikan menuju kearah yang ingin 

dicapai. Pada umumnya biaya pembangunan tersebut sudah 

diprogram dalam Daftar Isian Proyek Daerah (DIPDA). 

Pengeluaran pembangunan semuanya diprogramkan dalam 

berbagai proyek di setiap sektor/sub sektor. Pengeluran 

pembangunan sifatnya tidak rutin setiap tahun, tetapi bersifat 

temporer. Pengeluaran ini terdiri atas pembiayaan rupiah 

(pengeluaran pemerintah berupa barang-barang atau uang 

secara langsung) dan bantuan proyek (pengeluaran pemerintah 

berupa pembangunan unit-unit proyek). 

6) Mekanisme Penyususnan APBN 

Bagaimana pemahaman anada tentang fungsi dan tujuan 

APBN, tentu saja sudah dapat dipahami dengan sebaik-baiknya. 

Selanjutnya kita akan membahas tentang bagaimana mekanisme 

penyusunan APBN. Untuk memudahkan pemahaman perhatikan 

bagan dibawah ini: 
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Gambar. II.1 

Mekanis Penyusunan APBN 

 

Berdasarkan bagan di atas APBN disusun dengan tahapan 

sebagai berikut: 

a) Pemerintah menyusun rencana APBN dalam bentuk nota 

keuangan melalui rapat dengan departemen dan lembaga teknis 

b) Pengajuan RAPBN oleh Pemerintah kepada DPR 

c) Pembahasan RAPBN oleh DPR dalam masa sidang 

d) Persetujuan RAPBN oleh DPR menjadi APBN dengan undang-

undang, jika tidak disetujui pemerintah menggunakan APBN 

tahun sebelumnya 

e) APBN dilaksanakan dengan diperkuat oleh Keputusan Presiden 

tentang Pelaksanaan APBN. 

7) Pengaruh APBN terhadap Perekonomian 

a) Di sini dapat di ketahui besarnya GNP yaitu Gross National 

Product dari tahun ke tahun sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di masyarakat. 
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b) Jumlah uang yang beredar di masyarakat dapat di atur sehingga 

kestabilan keuangan atau moneter negara dapat terjaga 

c) Industri - industri dalam negeri dapat berkembang karena 

masyarakat dapat ikut berinvestasi. 

d) Bisa di ketahui sumber penerimaan dan penggunaan untk 

belanja pegawai dan belanja barang atau jasa serta yang lainnya 

sehingga memperlancar distribusi pendapatan. 

e) Terbukanya bagi masyarakat untuk kesempatan kerja mereka, 

investasi negara serta pembangunan proyek negara dapat 

terlaksana. Terbuka kesempatan lapangan kerja baru bagi 

masyarakat. 

8) Pengertian Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Menurut Permendagri Nomor 21 Tahun 2011, APBD 

adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang 

dibahas dan disetujui oleh pemerintah daerah dan DPRD, serta 

ditetapkan dengan peraturan daerah. APBD merupakan instrument 

kebijakan yang utama bagi pemerintah daerah. Anggaran daerah 

juga digunakan sebagai alat untuk menentukan besar pendapatan 

dan pengeluaran. 

9) Fungsi dan tujuan APBD 

a) Fungsi APBD 

Fungsi APBD Pada Permendagri Nomor 13 Tahun 

2006, APBD memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
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1) Fungsi otoritasa 

2) Fungsi perancanaan 

3) Fungsi pengawasan 

4) Fungsi alokasi 

5) Fungsi distribusi 

6) Fungsi stabilitasi 

10) Tujuan APBD 

APBD disusun sebagai pedoman pemerintah daerah dalam 

mengatur penerimaan serta belanja. Berikut beberapa tujuan 

APBD, di antaranya: 

a) Membantu pemerintah daerah mencapai tujuan fiskal. 

b) Meningkatkan pengaturan atau juga kordinasi tiap bagian yang 

berada di lingkungan pemerintah daerah. 

c) Menciptakan efisiesnsi terhadap penyediaan barang dan jasa. 

d) Menciptakan prioritas belanja pemerintah daerah. 

11) Mekanisme Penyusunan APBD 

a) Pemerintah daerah menyusun RAPBD (Rancangan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah). 

b) Pemerintah daerah akan mengajukan RAPBD tersebut kepada 

DRPD untuk dirapatkan apakan RAPBD tersebut disetujui atau 

tidak. 

c) Jika DPRD memutuskan untuk menyetujui RAPBD, maka 

RAPBD akan disahkan menjadi APBD. 
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d) APBD ditetapkan dengan perda paling lambat satu bulan setelah 

APBN disahkan 

e) Perubahan APBD ditetapkan dengan Perda paling lambat tiga 

bulan sbelum berakhirnya anggaran 

f) APBD yang telah ditetapkan dengan Perda disampaikan kepada 

gubernur bagi pemerintah kota/kabupaten dan kepada presiden 

melalui Mendagri bagi pemerintah provinsi 

12) Belanja Daerah 

a) Belanja langsung 

b) Belanja tidak langsung 

13) Pengaruh APBD pada Pembangunan Ekonomi Daerah 

a) mengenai dampak dari pengelolaan Anggaran Pendapatan 

danBelanja Daerah (APBD) mempengaruhi perekonomian 

yang dimiliki, kesejahteraan masyarakat yang ada di daerah 

b) mampu mereduksi tingkat kemiskinan yang ada disuatu daerah 

secara signifikan.
45

 

c) mempengaruhi terhadap pengurangan atau penanggulangan 

masalah pengangguran yang dimiliki di daerah masing-masing. 

d) mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonominya secara 

signifikan melalui alokasi APBD 

 

 

 

  

                                                             
45 Ibid.  Hlm 65 
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B. Penelitan Relevan 

1. Dewi Darwati (2018) dengan judul Pengaruh Penggunaan Metode 

Problem Posing terhadap Kemampuan memecahkan masalah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis perbedaan kemampuan memecahkan 

masalah antara metode problem posing dengan metode konvensioanal. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Parongpong Kabupaten Bandung 

Barat.  Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X jurusan ilmu-

ilmu sosial (IIS). Metode yang akan digunakan adalah eksperimen semu 

(quasi eksperiment) untuk mengetahui efek perlakuan (treatment). Hasil 

dari analisis data menunjukkan terapat perbedaan kemampuan 

memecahkan masalah peserta didik yang menggunkan metode problem 

posing dengan metode konvensional pada mata pelajaran Ekonomi materi 

Pasar (Permintaan,Penawaran dan harga keseimbangan). Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, disarankan agar menggunkan metode problem posing 

dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.
46

 

2. Shinta Agustina Siregar (2014) dengan judul Peningkatan Pemahaman 

Akutansi dan Partisipasi Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem 

Posing Tipe Pre Solution Posing. Hasil Penelitian Data penelitian yang 

menunjukkan adanya peningkatan  persentase skor partisipasi siswa dalam 

belajar akuntasi yang didapat melalui observasi dengan pedoman observasi  

diperoleh skor  sebesar 79,09% pada siklus 1 kemudian  meningkatkan 

menjadi  92,92%  pada siklus II  terjadi peningkatan sebesar  13,83%. 

                                                             
46 Dewi Daryati. Pengaruh Penggunaan Metode Problem Solving dan Problem Posing 

terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial Vol. 27, No.1, Juni 

2018, Hlm 31  
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Berdasarkan angket yang didistribusikan kepada siswa juga terjadi 

peningkatan skor partisipasi siswa dalam belajar akuntasi sebesar 4,47% 

dimana skor pada siklus 1 sebesar 76,74% meningkat menjadi 81,48% 

pada siklus II. Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Dapat 

Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Kompetensi Dasar Menyusun 

Laporan Rekapitulasi Piutang Siswa Kelas XI Akuntasi 4 SMK Negeri 1 

Purwarejo Tahun Ajaran 2013/2014. Dari data yang diperoleh, nilai rata-

rata pre test dan post test siswa pada siklus 1 mengalami peningkatan 

sebesar 41,33. Pada siklus II, nilai rata-rata pre test dan post test  siswa 

mengalami peningkatan sebesar 32, 19. Selain itu, terdapat peningkatan 

pemahaman siswa dari siklus 1 kesiklus II yang dilihat dari peningkatan 

post test sebesar 11, 25 serta naiknya persentase ketuntasan siswa dari 

83,87% pada siklus 1 meningkat pada siklus II menjadi 100%. 

Persamaannya adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 

problem posing dan teknik pemberian tes dalam penelitian ini sama 

dengan peneliti buat menggunakan post test, perbedaanya yaitu terletak 

pada (variabel X) peneliti buat tentang problem posing, sedangkan peneliti 

terdahulu adalah peningkatan pemahaman akuntasi dan partisipasi siswa, 

dan tempat penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Bunut tahun ajaran 

2020/2021, sedangkan penelitian terdahulu di lakukan SMK Negeri 1 

Purwarejo Tahun Ajaran 2013/2014.
47

 

                                                             
47 Shinta Agusnita Siregar. Peningkatan Pemahaman Akuntasi dan Partisipasi Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution Posing. Jurnal Akuntansi 

Indonesia, Vol. XII, No. 1, Tahun 2014. Hlm 11-12 
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3. Ika Rifqiawati (2011) dengan judul Pengaruh Penggunaan Pendekatan 

Problem Posing Terhadap Berfikir Kreatif Siswa pada Konsep Pewarisan 

Sifat dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Hasil penelitian 

yaitu penerapan pendekatan problem posing memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berfikir kreatif siswa konsep penerimaan sifat. Hal ini 

didapat dari hasil analisis data menggunakan uji t. Data hasil perhitungan 

perbedaan rata-rata postest  kedua kelompok diperoleh thitung> ttabel sebesar 

(5.62 > 1.99). Indikator berfikir kreatif yang paling tinggi kenaikannya 

adalah berfikir asli (Origanility) yaitu N-Gain 0,35. Persamaannya adalah 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penelitian terdahulu sama dengan 

jenis penelitian yang peneliti buat yaitu kuantatif. Pola penelitiannya 

adalah quasi eksperiment, dan perbedaanya yaitu terletak pada (variabel 

Y) peneliti buat yaitu hasil belajar siswa sedangakan penelitian terhahulu 

adalah Terhadap Berfikir Kreatif Siswa pada Konsep Pewarisan Sifat.
48

  

 

C. Konsep Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap kajian ini, maka 

kerangka teoritis tersebut perlu dioperasionalkan agar lebih mudah dipahami, 

konsep operasional yang digunakan mengacu pada teori problem posing. 

1. Pendekatan problem posing 

Langkah-langkah pendekatan problem posing (variabel x) 

a. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan diharapkan kepada 

siswa dengan harapan mereka dapat memahami tujuan serta mengikuti 

                                                             
48 Ika Rifqiawati. Pengaruh Penggunaan Pendekatan Problem Posing Terhadap Berfikir 

Kreatif Siswa pada Konsep Pewarisan Sifat dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

Jurnal Biologi dan Pembelajarannya 12 (1). 2011. Hlm 10. 
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dengan baik proses pembelajaran baik dari segi frekuensi maupun 

intensis. 

b. Guru melakukan tes awal yang hasilnya digunakan untuk mengetahui 

tingkat daya kritis siswa. Hasil tes tersebut akan menjadi dasar 

pengajar dalam membagi peserta didik ke dalam sejumlah kelompok. 

c. Pengajar kemudian menugaskan setiap kelompok belajar untuk 

meresume beberapa buku yang berbeda dengan sengaja dibedakan 

antar kelompok. 

d. Masing-masing siswa dalam kelompok membentuk pertanyaan 

berdasarkan hasil resume yang telah dibuatnya. 

e. Kesemua tugas membentuk pertanyaan dikumpulkan kemudian 

dilimpahkan pada kelompok yang lainnya. 

f. Setiap siswa dalam kelompoknya melakukan diskusi internal untuk 

menjawab pertanyaan yang mereka terima dari kelompok lain disertai 

dengan tugas resume yang telah dibuat kelompok lain tersebut. 

g. Pertanyaan yang telah ditulis dikembalikan pada kelompok asal untuk 

kemudian diserahkan pada guru dan jawabannya. 

Setiap kelompok mempersentasikan hasil rangkuman dan pertanyaan 

yang telah dibuatnya pada kelompok lain. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa diperoleh dari tes yang diberikan pada akhir 

pertemuan, secara individual siswa yang dikatakan tuntas adalah siswa 

yang memperolah nilai KKM yaitu 75. 
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D. Asumsi Dasar dan Hipotetis 

1. Asumsi Dasar 

Asumsi dasar pada penelitian ini adalah model pembelajaran 

problem posing dapat mempengaruhi hasil belajar ekonomi siswa di 

SMAN I Bunut. 

2. Hipotesis 

Ha:  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran problem posing dengan siswa 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional 

Ho:  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran problem posing dengan 

siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Penelitian quasi 

eksperimen berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan atau perlakuan 

terhadap karekteristik subjek yang diinginkan oleh penulis.
49

 Penelitian quasi 

eksperimen dipilih karena penulis ingin menerapkan suatu tindakan atau 

perlakuan. Tindakan atau perlakuan yang dimaksud adalah model 

pembelajaran problem posing. Hal ini untuk mengatahui pengaruh percobaan 

atau perlakuan model pembelajaran problem posing terhadap kemendirian 

belajar siswa. 

TABEL III.1 

RANCANGAN PENELITIAN 

 

Kelas Pretest Perlakuan Prosttest 

KE 01 X 02 

KK 02 - 04 

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantatif dan R&D 

Keterangan : 

KE :  Kelas Eksperimen 

Kk  :  Kelas Kontrol 

X  :  Perlakuan pembelajaran ekonomi menggunakan model pembelajaran 

problem posing  

O1,3 : Pretest (test awal) 

O2,4 :  Postest (tes akhir) 

                                                             
49

 Endang Mulyatiningsih, 2012. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, 

Bandung: Alfabeta). Hlm 85. 
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B. Penelitian dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan februari 2022. Lokasi penelitian 

adalah  SMAN 1 Bunut Kab. Pelalawan.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi ekonomi jurusan IPS kelas XI 

di SMAN 1 Bunut tahun ajaran 2020/2021. Sedangkan objek dalam penelitian 

ini adalah pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
50

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa-siswi ekonomi jurusan IPS kelas XI SMAN 1 

Bunut tahun ajaran 2021-2022 yang terbagi dalam 4 kelas terlampir di 

tabel I.2 

TABEL III.2 

POPULASI PENELITIAN 

 

No Kelas Jumlah siswa 

1  XI IPS I 30 

2  XI IPS 2 32 

3  XI IPS 3  28 

4  XI IPS 4 30 

Jumlah 120 

 

 

 

  

                                                             
50

 Sugiono,2016. Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta). 

Hlm 80.  
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2. Sampel 

Menentukan jumlah sampel apabila subjek kurang dari 100 lebih 

baik diambil semua, tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
51

 Karena jumlahnya lebih dari 100 

maka peneliti melakukan penarikan sampel dengan jumlah sampel 25% 

dari jumlah siswa setiap kelasnya, dengan jumlah siswa 30 siswa dan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik ―Proportionate Stratifed 

Random Sampling”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari table berikut: 

TABEL III.3 

NILAI RATA- RATA PRETEST 

 

No Kelas Jumlah siswa Nilai rata-rata 

1  XI IPS I 32 67,74 

2  XI IPS 2 30 66,67 

3  XI IPS 3  28 62,29 

4 XI IPS 4 30 66,83 

 Jumlah  120  

 Sumber : data olahan 2022 

 
 

Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat ditentukan bahwa sampel 

penelitian ini yaitu kelas XI IPS 2 dan kelas XI IPS4 SMAN 1 Bunut. 

setelah di dapat 2 kelas, maka untuk mementukan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan melakukan undian dari dua kelas yang telah di pilih, 

singgah dari undian tersebut ditetaokan kelas XI IPS 2 sebagai kelas 

eksperimen dan kleas XI IPS 4 sebelagi kelas kontrol. sampel penelitian 

ini berjumlah 60 orang siswa , terdiri dari 30 orang siswa kelas eksperimen 

dan 30 orang iswa kelas kontrol. pemilihan ini ditetapkan berdasarkan 

                                                             
51

 Suharimi Arikunto,proedur penelitian suatu pendekatan prakti, Edii revis VI, Jakarta: 

Rineka Cipta,  2006,hlm, 134 
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nilai rata-rata hasil pretest kedua kelas ini hampir sama, yaitu 66,67 ( XI 

IPS2) dan 66,83 (IX IPS4) yang terlihat pada tabel dibawah ini. 

TABEL III.4 

SAMPEL PENELITIAN 

 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata kelas 

XI IPS 2 30 66,67 Eskperimen 

XI IPS 4 30 66,83 Kontrol 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

antara lain: 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 

Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 

pndengaran, peraba, dan pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarnya 

adalah pengamatan langsung. Didalam artian penelitian observasi dapat 

dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.
52

  

2. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampu an atau 

bakat yang dimiliki individu atau kelompok.
53

 Dalam tes ini digunakan 

untuk mengetahui kemampuan siswa, untuk kemampuan berfikir kritis dan 

hasil belajar siswa. Teknik pemberian tes dalam penelitian ini 

                                                             
52 Suharismi Arikunto,2004, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,). 

Hlm. 150 
53

 Ibid, 156 
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menggunakan post test yang digunakan untuk menjaring data hasil belajar 

siswa ekonomi siswa setelah diberi mata pelajaran ekonomi khususnya 

materi permintaan dan penawaran dengan menggunakan model 

pembelajaran problem posing. Pemberian tes berupa soal uraian. Tes 

3. Dokumentasi 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dekumen yang terkait dengan masalah penelitian. 

Seperti profil sekolah, data sekolah, dan foto kegiatan proses belajar 

mengajar.
54

 

 

F. Teknik Analisi Data 

1. Uji Validitas 

Soal dikatakan valid apabila soal tersebut dapat mengukur apa 

yang hendak diukur. Soal tes yang disusun di sesuaikan dengan kurikulum 

mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI. Valid atau tidaknya suatu tes 

dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

a. Apakah tes tersebut bahan-bahannya sesuai dengan kirikulum. 

b. Apakah tes tersebut berisi bahan-bahan yang diajarkan oleh guru.
55

 

Seiring dengan pernyataan diatas, Sudijono juga menegaskan 

bahwa tes hasil belajar dapat dikatakan validitas isi yang tinggi apabila 

butir-butir soal selaras dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan serta 

sesuai dengan materi yang ada dengan kurikulum. Validitas tersebut 

sesuai dengan validitas isi. 

                                                             
54

  Anas Soedjono, Ibid. 
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Kriteria pengujian validitas meliputi: 

a. Jika rxy > rtabel  maka item soal dinyatakan valid 

b. Jika rxy < rtabel maka item soal dinyatakan tidak valid.
56

 

Penulis melakukan uji validitas instrumen penelitian kepada 30 siswa, 

hasil uji dapat direkapitulasikan ke dalam tabel sebagai berikut: 

 TABEL III.5 

REKAPITULASI HASIL UJI VLIDITAS INSTRUMEN 

PENELITIAN 

NO No Item Soal Skor rxy rtabel Keputusan 

1 Soal nomor 1 0.64 0.36 Valid 

2 Soal nomor 2 0.36 Valid 

3 Soal nomor 3 0.40 Valid 

4 Soal nomor 4 0.41 Valid 

5 Soal nomor 5 0.63 Valid 

6 Soal nomor 6 0.38 Valid 

7 Soal nomor 7 0.06 Invalid 

8 Soal nomor 8 0.66 Valid 

9 Soal nomor 9 0.06 Invalid 

10 Soal nomor 10 0.69 Valid 

11 Soal nomor 11 0.49 Valid 

12 Soal nomor 12 0,36 Valid 

13 Soal nomor 13 0.58 Valid 

14 Soal nomor 14 0.62 Valid 

15 Soal nomor 15 0.68  Valid 

16 Soal nomor 16 0.47 Valid 

17 Soal nomor 17 0.11 Invalid 

18 Soal nomor 18 0.67 Valid 

19 Soal nomor 19 0.42 Valid 

20 Soal nomor 20 0,52 Valid 

21 Soal nomor 21 0.25 Invalid 

22 Soal nomor 22 0.77 Valid 

23 Soal nomor 23 0.03 Invalid 

24 Soal nomor 24 0.62 Valid 

25 Soal nomor 24 0.69  Valid 

Sumber: Olahan Data 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui ada banyak 25 item soal 

yang diujikan, 20 item soal valid dan 5 item soal tidak valid. Sehingga 

peneliti dalam pengumpulan data penelitian hanya menggunakan item 

soal yang valid saja yaitu 20 item soal tersebut yang selanjutnya akan 

diujikan tingkat reliabelitasnya. Uji validitas instrumen penulis 

menggunakan alat bantu Ms. Excel 2010 yang penyajian datanya pada 

lampiran.   

2. Reabilitas Tes 

Realibitas tes maksudnya adalah tingkat kepercayaan dari tes 

tersebut. menurut sudijono rumusan yang digunakan adalah yang diajukan 

oleh Kuder dan Richardson dengan kode KR20, yaitu: 

   
 

   
    

   

  
  

Keterangan: 

      : Reabilitas tes secara keseluruhan 
p  : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q  : 1- p  

Σ pq  : Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n   : banyak item 

s   : standar deviasi dari tes
57

 

TABEL III.6 

KRITERIA BESARNYA KOEFISIEN REABILITAS 

 

Kriteria  Koefisien Reabilitas 

Tinggi 

Cukup 

Agak rendah 

Rendah  

Sangat rendah 

0,80 - 1,00 

0,60 - 0,80 

0,40 – 0,60 

0,20 – 0,40 

0,00 – 0,2 
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Uji reabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 

program bantuan ms. excel diperoleh hasil sebagai berikut: 

TABEL III.7 

HASIL UJI REABILITAS 

 

Karekteristik Hasil Uji Reabilitas Hasil  Interprestasi  

rhitung 0,663  Cukup  Reliabel  

 

Berdasarkan tabel 1.8 hasil pengolahan uji reabilitas soal valid 

maka diperoleh nilai r hitung sebesar 0,663 pada soal. maka dapat 

disimpulkan bahwa soal masuk kedalam krteria cukup dan soal dikatakan 

reliabel. 

3. Indeks Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan 

sukar dan mudahnyasuatu soal. Rumusan yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kesukaran soal seperti dikemukan oleh Arikunto, 

yaitu:
58

 

 
 

  
  

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B  : Banyak siswa yang menjawab soal benar 

Js  : Jumlah seluruh siswa peserta tes. 

TABEL III.8 

KLASIFIKASI INDEKS KESUKARAN SOAL 

 

NO Indeks Kesukaran  Klasifkasi 

1 

2 

3 

0,00   p < 0,30 

0,31   p < 0,70 

0,71   p < 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 
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Adapaun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut: 

TABEL III.9 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 

No  Nomor item soal P  Klasifikasi  

1 Soal nomor 1 0.67 SD 

2 Soal nomor 2 0,77 M 

3 Soal nomor 3 0,77 M 

4 Soal nomor 4 0,70 SD 

5 Soal nomor 5 0,47 SD 

6 Soal nomor 6  0,63 SD 

7 Soal nomor 7  0,57 SD 

8 Soal nomor 8 0,53 SD 

9 Soal nomor 9 0,63 SD 

10 Soal nomor 10 0,60 SD 

11 Soal nomor 11 0,67 SD 

12 Soal nomor 12 0,57 SD 

13 Soal nomor 13 0,47 SD 

14 Soal nomor 14 0,73 M 

15 Soal nomor 15 0,67 SD 

16 Soal nomor 16 0,6 SD 

17 Soal nomor 17 0,63 SD 

18 Soal nomor 18 0,63 SD 

19 Soal nomor 19 0,57 SD 

20 Soal nomor 20 0,5 SD 

Hasil olahan data 

 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa soal sebanyak 20 item pilihan 

ganda, 16 soal memiliki daya tingkat sangat mudah dan 4 soal memiliki 

daya tingkat mudah. 

4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (menguasai materi yang 

ditanyakan) dengan siswa yang kurang pandai (belum menguasai materi 
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yang ditanyakan). Untuk menetukan daya pembeda soal digunakan rumus 

dikemukan oleh Arikunto yaitu:
59

 

 
  
  

  
  
  

 

Keterangan: 

Ba  : Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

Bb  : Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

Ja     : Jumlah peserta kelompok atas 

Jb     : Jumlah peserta kelompok bawah    

D    : Angka indeks diskriminasi item. 

Sebagai pedoman, kriteria indeks daya pembeda soal seperti pada 

tabel berikut. 

TABEL III.10 

KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 

 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00 – 0,20 Jelek (poor) 

0,20 – 0,40 Cukup (satifactory) 

0,40 – 0,70 Baik (Good) 

0,70 – 1,00 Baik sekali (Excellent) 

Minus (bertanda negatif) Jelek sekali 

 

Penulis telah melakukan uji daya pembeda terhadap instrumen 

penelitian. Adapun secara lengkap disajikan pada tabel berikut. 

  

                                                             
59  Arikunto, Suharismi. Op.Cit. Hlm 213-214 
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TABEL III.11 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

 

No  Daya Pembeda Soal Kriteria 

1 0,5 B 

2 0,20 C 

3 0,33 C 

4 0,33 C 

5 0,53 B 

6 0,47 B 

7 0,73 BS 

8 0,53 B 

9 0,60 B 

10 0,40 B 

11 0,53 B 

12 0,47 B 

13 0,53 B 

14 0,13 J 

15 0,40 B 

16 0,27 C 

17 0,33 C 

18 0,60 B 

19 0,47 B 

20 0,47 B 

    Hasil Olahan Data 

Berdasarkan tabel II.1 hasil pembeda daya soal yang telah 

dilakukan maka didapatkan 1 soal tergolong kriteria sangat baik, 13 soal 

tergolong krteria baik, 5 soal tegolong kriteria cukup, dan 1 soal tergolong 

kriteria jelek. 

5. Reliabilitas Tes 

Reabilitas tes maksudnya adalah tingkat kepercayaan dari tes 

tersebut. Menurut Sudjiono rumusan yang digunakan adalah yang diajukan 

oleh Kuder dan Richardson dengan kode KR20, yaitu:60 

                                                             
60

Sudijono, Anas. Op.Cit. hlm.252 
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Keterangan:  

r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan 

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

  (q = 1-p) 

Σpq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n : jumlah butir soal tes 

S : standar deviasi ( standar deviasi adalah akar varians) 

 

TABEL III.12 

KRITERIA BESARNYA KOEFISIEN RELIABILITAS 

 
Kriteria Koefisien Reabilitas 

Tinggi 

Cukup 

Agak Rendah 

Rendah 

Sangat Rendah 

0,80 – 1,00 

0,60 – 0,80 

0,40 – 0,60 

0,20 – 0,40 

0,00 – 0,2 

 

Adapun hasil pengujian terhadap 20 item yang valid di atas 

disajikan pada tabel berikut: 

TABEL III.13 

REKAPITULASI HASIL UJI REABILITAS INSTRUMEN 

 

Jumlah Item 

Valid 

Skor KR-20 Keputusan Kriteria 

20 0,663 Reliabel Cukup 

 

 

G. Analisis Data Penelitian 

pengujian persyaratan analisis dilakukan dengan uji homogen untuk uji  

pembeda (komparatif) dan uji normalitas: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan teknik liliefors tes. 

Kelebihan liliefors test adalah penggunaan/perhitungannya yang 
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sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel kecil. 

Langkah-langkah pengujian liliefors test sebagai berikut: 

a. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun 

ada beberapa data. 

b. Periksa data dengan menulis frekuensi munculnya data. 

c. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya. 

Formula fki = fki 

d. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proposalnya empiric 

(observasi) 

Formula,              

e. Hitunglah nilai z untuk mengetahui theoretical proportion pada tabel Z 

Formula,    
     X

 
 

Dimana X = 
∑  

 
dan S = 

√∑  
  
  ∑    

 

 

   
 

f. Menghitung theoretical proportion (tabel Z) : proporsi kumulatif luas 

kurva normal baku. 

g. Bandingkan empirical proportion dengan theoretical proportion, 

kemudian carilah selisih terbesar di dalam titik observasi antara kedua 

proporsi tadi. 

Formula empirical proportion, |Sn (Xi)-F0(Xi)| 

Formula theoretical proportion |Sn (Xi-1)-F0(Xi)| 
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Pada perhitungan diperoleh Lhitung< Ltabel maka dinyatakan bahwa data 

berdistribusi normal atau penyebaran datanya normal. Sebaliknya, jika 

Lhitung> Ltabel maka dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, pada penelitian ini 

kelas yang akan di teliti sudah di uji homogenitasnya. Pengujian 

homogenitasnya pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus.61 

Fhitung = 
               

               
 

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila perhitungan 

diperoleh Fh<Ft, maka sampel dikatakan mempunyai varians yang sama 

atau homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata kelas 

kontrol. Jenis uji hipotesis : 

a. Bila n1  n2 varian homogen dapat digunakan rumus tes t dengan 

pooled varian. Dengan derajad  kebebasan (dk) = n1  n2– 2. jika t 

hitung > t tabel maka Ha diterima Ho ditolak. Adapun rumusnya 

sebagai berikut:62 

                                                             
61

 Sugiyono, Op.Cit. Hlm. 199 
62

 Ibid, Hlm. 199 
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t = 
X    X  

√
         

             
 

        
(
 

  
  

 

  
)

 

Keterangan : 

X   = Mean Kelas Eksperimen 

X   = Mean Kelas Kontrol 

  
   = Variasi Kelas Eksperimen 

  
   = Variasi Kelas Kontrol 

    = Sampel Kelas Eksperimen 

    = Sampel Kelas Kontrol 

b. Bila n1  n2, varian tidak homogen dapat digunakan rumus t test 

dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung 

dari selisih harga t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan dk 

(n1 - 1) dan dk (n2 - 1) dibagi dua. Kemudian ditambahkan dengan 

harga t yang terkecil. Adapun rumusnya sebagai berikut.63 

t = 
X    X  

√
  
 

  
   

  
 

 

 

Keterangan : 

X  = Mean Kelas Eksperimen 

X  = Mean Kelas Kontrol 

  
  = Variasi Kelas Eksperimen 
  
  = Variasi Kelas Kontrol 
   = Sampel Kelas Eksperimen 

   = Sampel Kelas Kontrol. 

c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistic non-parametrik yaitu mengunakan uji Mann-

Whitney U, yaitu:64 

                                                             
63

Ibid, Hlm. 196 
64

 Sugiyono, Statistik Nonparametrik Untuk  Penelitian,  Bandung:Alfabeta 2012. Hlm. 61 
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U1 =       
         

 
      

dan  

U1 =       
         

 
      

Keterangan : 

U1 = Jumlah Peringkat 

4. Uji Pengaruh (Effect-Size) 

Besar Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran problem posing 

terhadap hasil belajar siswa dilakukan dengan menghitung cohen’d 

menggunakan rumus Effect-size dari cohen sebagai berikut: 

d = 
         

       
 

Keterangan:  

d   : Nilai effect size 

  t  : Nilia rata-rata kelompok percobaan 

  c  :  Nilai rata-rata kelompok kontrol 

Spooled  : Standar deviasi gabungan. 

Mencari nilai Spooled digunakan rumus: 

Spooled =√
        

          
 

      
 

Keterangan: 

Spooled : Standar deviasi gabungan  
nt  : Jumlah sampel kelas eksperimen 

nc  : Jumlah sampel kelas kontrol 

St  : Standar deviasi kelas eksperimen  
Sc  : Standar deviasi kelas kontrol 

Harga d menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas yang 

diintervensikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel terikat. 

Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 
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d < 0,2  : Tergolong kecil 

0,2 < d < 0,8 : Tergolong  sedang  

d > 0,8  : Tergolong besar.65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
65

Joe W. Kortlik, dkk, Reporting and Interpreting Effect Size InQuantitative Agricultural 

Education Research. Joernal of Agricultural Education Vol. 52, No. 1, 2011 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

problem posing dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini dapat dilihat dari uji-t parametrik yaitu thitung > ttabel baik 

pada taraf signifikan 5% maupun 1% (0,015 < 2,206 < 2, 663) yang berarti 

penerapan model pembelajaran problem posing berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Bunut. 

Selanjutnya didukung oleh hasil uji effect size yang menunjukkan besarnya 

pengaruh penerapan model pembelajaran problem posing terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas IX di SMA Negeri 1 Bunut 

adalah sebesar 0,568 yang tergolong sedang.  

 

B. Saran  

Melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan saran 

kepada yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepada guru diharapkan agar disaat proses pembelajaran menggunakan 

penerapan model pembelajaran problem posing guru dapat lebih efektif 

dalam dalam menyimpulkan dan memberikan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan materi yang sudah dipelajari.  
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2. Guru hendaknya memberikan reward bagi siswa yang membuat grafik dan 

diagram sesuai dengan materi pelajaran serta melakukan percobaan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran sesuai perintah guru. Atau sebaliknya, 

memberi sanksi bagi siswa yang tidak membuat atau melaksanakannya. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak 

kesalahan dan kekurangan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran 

dan kritik dari pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi kita semua, terutama bagi penulis. 
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Lampiran 1  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan   : SMA/MA 

Kelas/Semester   : XI/2 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Topik     : Kebijakan Moneter dan kebijakan fiskal 

Waktu     : 1 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, presedural berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peredaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2.1 menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten, dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah 

3.4  Menjelaskan dan menentukan penyelesaian APBN dan APBD 

4.4  Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kebijakan moneter 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

1.1.1 Menunjukkan sikap bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan 

mempelajari kegunaan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari 

2.1.1 Menjelaskan pengertian APBN dan APBD 

3.4.1   Menyebutkan fungsi dan tujuan dari APBN dan APBD 

3.4.2   Menganalisis sumber penerimaan dan pengeluaran daerah 

4.4.1   Menganalisis mekanisme penyusunan APBN dan APBD 

4.4.2   Menjelaskan pengaruh APBN dan APBD terhadap perekonomian 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan dalam pembelajaran APBN dan 

APBD 

1. Mengidentifikasi APBN dan APBD 

2. Menjelaskan APBN dan APBD 

3. Menyelesaikan APBN dan APBD 
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E. Metode Pembelajaran 

Model  : Problem Posing 

Metode  : Diskusi kelompok dan pemberian tugas 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan I 

Indikator : 2.1.1 Menjelaskan pengertian APBN dan APBD 

  : 3.4.1 Menyebutkan fungsi dan tujuan dari APBN dan APBD 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

A. PENDAHULUAN   

Persiapan  1. Guru mengondisikan kelas dalam 

suasana kondusif untuk 

berlangsungnya pembelajaran. 

2. Guru memulai pembelajaran 

dengan berdoa, mengecek 

kehadiran, dan menyiapkan peserta 

didik untuk mengikuti 

pembelajaran 

3. guru memberikan motivasi dengan 

cara ice breaking 

4. Guru memberikan apersepsi 

mengenai materi yang telah 

dipelajari sebelumnya yang 

berkaitan dengan APBN dan 

APBD 

5. Guru menyampaikan materi 

beserta tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

6. Guru menginformasikan tentang 

proses pembelajaran yang akan 

dilakukan termasuk aspek-aspek 

yang dinilai selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

7. Siswa dibagi kedalam beberapa 

kelompok yang heterogen masing-

masing kelompok berangotaan 4-5 

siswa.  
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B. KEGIATAN 

INTI 

Tahap  - Guru menjelaskan tentang 

pembelajaran yang akan 

diharapkan kepada siswa 

dengan harapan mereka dapat 

memahami tujuan serta 

mengikuti dengan baik proses 

pembelajaran baik dari segi 

frekuensi maupun intensis 

- Guru melakukan tes awal yang 

hasilnya digunakan untuk 

mengetahui tingkat daya kritis 

siswa. Hasil tes tersebut akan 

menjadi dasar pengajar dalam 

membagi peserta didik ke 

dalam sejumlah kelompok  

- Pengajar kemudian 

menugaskan setiap kelompok 

belajar untuk meresume 

beberapa buku yang berbeda 

dengan sengaja dibedakan 

antar kelompok 

- Masing-masing siswa dalam 

kelompok membentuk 

pertanyaan berdasarkan hasil 

resume yang telah dibuatnya. 

- Kesemua tugas membentuk 

pertanyaan dikumpulkan 

kemudian dilimpahkan pada 

kelompok yang lainnya. 

- Setiap siswa dalam 

kelompoknya melakukan 

diskusi internal untuk 

menjawab pertanyaan yang 

mereka terima dari kelompok 

lain disertai dengan tugas 

resume yang telah dibuat 

kelompok lain tersebut. 

- Pertanyaan yang telah ditulis 

dikembalikan pada kelompok 

asal untuk kemudian 

diserahkan pada guru dan 

jawabannya. 

- Setiap kelompok 

mempersentasikan hasil 

25 menit   
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rangkuman dan pertanyaan 

yang telah dibuatnya pada 

kelompok lain  

   

C. PENUTUP   

 - Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi tentang 

kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan pada hari ini dengan 

tanya jawab. 

- Siswa bertanya dan menjawab 

hal-hal yang telah dipelajari 

hari ini 

- Guru bersama siswa bersama-

sama membuat kesimpulan 

mengenai yang telah dipelajari 

- Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi untuk 

pertemuanselanjutnya yaitu 

materi APBN dan APBD 

- Guru dan siswa sama-sama 

mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah 

- Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 

 

Pertemuan II 

Indikator  : 3.4.2 Menganalisis sumber penerimaan dan pengeluran Negara 

  : 4.4.1 Menganalisis sumber penerimaan dan  pengeluaran Daerah 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

A. PENDAHULUAN 

Persiapan  8. Guru mengondisikan kelas dalam suasana 

kondusif untuk berlangsungnya pembelajaran. 

9. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa, 

mengecek kehadiran, dan menyiapkan peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran 

10. guru memberikan motivasi dengan cara ice 

breaking 

11. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 

yang telah dipelajari sebelumnya yang 

berkaitan dengan APBN dan APBD 
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12. Guru menyampaikan materi beserta tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

13. Guru menginformasikan tentang proses 

pembelajaran yang akan dilakukan termasuk 

aspek-aspek yang dinilai selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

14. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 

yang heterogen masing-masing kelompok 

berangotaan 4-5 siswa.  

B. KEGIATAN 

INTI 

Tahap  - Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang 

akan diharapkan kepada siswa dengan harapan 

mereka dapat memahami tujuan serta 

mengikuti dengan baik proses pembelajaran 

baik dari segi frekuensi maupun intensis 

- Guru melakukan tes awal yang hasilnya 

digunakan untuk mengetahui tingkat daya 

kritis siswa. Hasil tes tersebut akan menjadi 

dasar pengajar dalam membagi peserta didik 

ke dalam sejumlah kelompok  

- Pengajar kemudian menugaskan setiap 

kelompok belajar untuk meresume beberapa 

buku yang berbeda dengan sengaja dibedakan 

antar kelompok 

- Masing-masing siswa dalam kelompok 

membentuk pertanyaan berdasarkan hasil 

resume yang telah dibuatnya. 

- Kesemua tugas membentuk pertanyaan 

dikumpulkan kemudian dilimpahkan pada 

kelompok yang lainnya. 

- Setiap siswa dalam kelompoknya melakukan 

diskusi internal untuk menjawab pertanyaan 

yang mereka terima dari kelompok lain disertai 

dengan tugas resume yang telah dibuat 

kelompok lain tersebut. 

- Pertanyaan yang telah ditulis dikembalikan 

pada kelompok asal untuk kemudian 

diserahkan pada guru dan jawabannya. 

- Setiap kelompok mempersentasikan hasil 

rangkuman dan pertanyaan yang telah 

dibuatnya pada kelompok lain 

C. PENUTUP 

 - Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
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tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

pada hari ini dengan tanya jawab. 

- Siswa bertanya dan menjawab hal-hal yang 

telah dipelajari hari ini 

- Guru bersama siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan mengenai yang telah dipelajari 

- Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 

untuk pertemuanselanjutnya yaitu materi 

APBN dan APBD 

- Guru dan siswa sama-sama mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

- Guru menutup pembelajaran dengan salam 

 

Pertemuan III 

Indikator : 4.4.1 Menganalisis mekanisme penysunan APBN dan APBD 

  : 4.4.2 Menjelaskan pengaruh APBN dan APBD terhadap 

perekonomian 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

A. PENDAHULUAN 

Persiapan  15. Guru mengondisikan kelas dalam suasana 

kondusif untuk berlangsungnya 

pembelajaran. 

16. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa, 

mengecek kehadiran, dan menyiapkan 

peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

17. guru memberikan motivasi dengan cara ice 

breaking 

18. Guru memberikan apersepsi mengenai 

materi yang telah dipelajari sebelumnya 

yang berkaitan dengan APBN dan APBD 

19. Guru menyampaikan materi beserta tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

20. Guru menginformasikan tentang proses 

pembelajaran yang akan dilakukan termasuk 

aspek-aspek yang dinilai selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

21. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 

yang heterogen masing-masing kelompok 

berangotaan 4-5 siswa.  
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B. KEGIATAN 

INTI 

Tahap  - Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang 

akan diharapkan kepada siswa dengan harapan 

mereka dapat memahami tujuan serta 

mengikuti dengan baik proses pembelajaran 

baik dari segi frekuensi maupun intensis 

- Guru melakukan tes awal yang hasilnya 

digunakan untuk mengetahui tingkat daya 

kritis siswa. Hasil tes tersebut akan menjadi 

dasar pengajar dalam membagi peserta didik 

ke dalam sejumlah kelompok  

- Pengajar kemudian menugaskan setiap 

kelompok belajar untuk meresume beberapa 

buku yang berbeda dengan sengaja dibedakan 

antar kelompok 

- Masing-masing siswa dalam kelompok 

membentuk pertanyaan berdasarkan hasil 

resume yang telah dibuatnya. 

- Kesemua tugas membentuk pertanyaan 

dikumpulkan kemudian dilimpahkan pada 

kelompok yang lainnya. 

- Setiap siswa dalam kelompoknya melakukan 

diskusi internal untuk menjawab pertanyaan 

yang mereka terima dari kelompok lain disertai 

dengan tugas resume yang telah dibuat 

kelompok lain tersebut. 

- Pertanyaan yang telah ditulis dikembalikan 

pada kelompok asal untuk kemudian 

diserahkan pada guru dan jawabannya. 

- Setiap kelompok mempersentasikan hasil 

rangkuman dan pertanyaan yang telah 

dibuatnya pada kelompok lain 

 

C. PENUTUP 

 - Guru dan peserta didik melakukan refleksi 

tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

pada hari ini dengan tanya jawab. 

- Siswa bertanya dan menjawab hal-hal yang 

telah dipelajari hari ini 

- Guru bersama siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan mengenai yang telah dipelajari 

- Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 

untuk pertemuanselanjutnya yaitu materi 

APBN dan APBD 

- Guru dan siswa sama-sama mengakhiri 
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pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

- Guru menutup pembelajaran dengan salam 

  

H.  Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Media  :  Lembar Kerja Siswa, Buku Paket  

Alat dan Bahan : Papan Tulis, Spidol, Penghapus 

Sumber Belajar  : Dra. Hj, Sukwiaty. 2009. Ekonomi SMA Kelas X1. Jakarta: 

Yudhistira, dan sumber buku lainnya yang relevan  

I. Penilaian  

Indikator pencapaian 

komptensi 

Penilaian  

Teknik 

penilaian 

Bentuk 

instrumen  

Instrumen soal  

3.4.1 Mengidentifikasi 

APBN dan 

APBD 

 

Tes  

 

Uraian 

 

 

Terlampir  

3.4.2 Menjelaskan 

APBN dan 

APBD 

 

Tes  
 

Uraian  

 

Terlampir 

 

4.4.1 Menyelesaikan 

APBN dan 

APBD 

 

Tes  
 

Uraian  

 

Terlampir 

 

 

Mengetahui  

Guru Ekonomi Peneliti    

  

 

 

Rita Erdat. S.E Anggi Samsuri 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KONTROL 

 

Satuan Pendidikan   : SMA/MA 

Kelas/Semester   : XI/2 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Topik     : Kebijakan Moneter dan kebijakan fiskal 

Waktu     : 1 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, presedural berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peredaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.2 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 



98 

 

 

2.2 menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten, dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah 

3.4  Menjelaskan dan menentukan penyelesaian kebijakan moneter 

4.4  Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kebijakan moneter 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

1.2.1 Menunjukkan sikap bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan 

mempelajari kegunaan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari 

2.2.1 Menunjukkan sikap kritis, bertanggung jawab dan teliti dalam 

menyelesaikan permasalahan APBN dan APBD 

3.4.1  Mengidentifikasi APBN dan APBD  

3.4.2  Menjelaskan APBN dan APBD 

4.4.1   Menyelesaikan APBN dan APBD 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan dalam pembelajaran kebijakan 

moneter dan kebijakan fiskal 

1. Mengidentifikasi APBN dan APBD 

2. Menjelaskan APBN dan APBD 

3. Menyelesaikan APBN dan APBD 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Saintifik 

Metode  : Ceramah 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 

A. Kegiatan awal: 

1. Apersepsi yaitu pengulangan materi yang telah 

dipelajari siswa sebelumnya yang berhubungan 

dengan APBN dan APBD 

2. Guru motivasi dengan cara ice breaking 

3. Guru melakukan tanya jawab seputar APBD dan 

APBN 

4. Guru memberikan Pre tes sebelum pembelajaran 

dimulai 

 

10 

 

B. Kegiatan Inti : 

1. Guru menjelaskan materi tentang kebijakan moneter 

dan kebijakan fiskal 

2. Guru meminta peserta didik menjawab pertanyaan 

yang diberikan peserta didik tentang kebijakan 

moneter dan kebijakan fiskal. 

 

70 

 

C. Kegiatan Akhir : 

1.  Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

2.  Guru melakukan Post tes setelah pembelajaran 

 

10 

 

G. Alat (Bahan) / Sumber Belajar: 

a.  Alat / Bahan :  Lembar Kerja Siswa  

b.  Sumber Belajar : Ekonomi SMA Jilid 1, MT. Ritonga, Yoga 

Firdaus.  PT. Phibeta Jakarta 2007   

 

Mengetahui             Guru Mata Pelajaran 

Kepala SMA ..................................... 

 

 

Thomas Abiansah Sp.d     Rita Erdat S.E 
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Lampiran 2 

S I L A B U S   E K O N O M I 

 

MATA PELAJARAN  : EKONOMI  

SATUAN PENDIDIKAN : SMA NEGERI 1 BUNUT 

KELAS    : XI IPS 2 

  

KOMPETENSI INTI  : 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  e. 

bertanggung jawab, f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.  

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4  :Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. efektif, b. kreatif, c. produktif, d.kritis, e. mandiri, f . 

kolaboratif,g.komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan 

 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI POKOK KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

3.1 Mendeskripsikan 

konsep dan 

metode 

penghitungan 

pendapatan 

nasional 

 

Pendapatan Nasional 

 Pengertian pendapatan 

nasional 

 Manfaat pendapatan 
nasional 

 

 Membaca referensi 

dan atau sumber lain 

yang relevan tentang 

konsep dan metode 

penghitungan 

 

Tes tertulis: 

Menilai 

kemampuan 

pengetahuan 

tentang konsep dan 

 

18 JP 

 

Buku 

ekonomi 

kelas XI 

SMA 
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4.1 Menyajikan hasil 

penghitungan 

pendapatan 

nasional  

 

 Komponen-
komponen/konsep 

pendapatan nasional 

 Metode penghitungan 

pendapatan nasional 

 Pendapatan per kapita 

 Distribusi pendapatan  
 

 

 

 

 

 

 

 

Alokasi Waktu: 18 JP 

 

pendapatan nasional 

 Membuat dan 
mengajukan 

pertanyaan serta 

berdiskusi sebagai 

klarifikasi tentang 

konsep dan metode 

penghitungan 

pendapatan nasional 

 Membuat pola 

hubungan 

informasi/data yang 

diperoleh untuk 

menyimpulkan 

tentang konsep dan 

metode 

penghitungan 

pendapatan nasional 

 Menyajikan hasil 

analisis 

penghitungan 

pendapatan nasional 

melalui media lisan 

dan tulisan 

metode 

penghitungan 

pendapatan 

nasional dalam 

bentuk objektif dan 

uraian 

Penugasan : menilai 

kemampuan 

penghitungan 

pendapatan nasional 

Unjuk kerja/ 

praktek : 

Menilai 

kemampuan     

menyajikan hasil 

penghitungan 

pendapatan 

nasional 

Penilaian produk: 

Menilai laporan 

dan bahan 

presentasi tentang 

konsep dan metode 

penghitungan 

pendapatan 

nasional  

 

Media 

massa 

cetak/  

elektronik 

 

Internet 

 

3.2  Mendeskripsikan  

konsep 

pertumbuhan 

 

Pertumbuhan Ekonomi 

 Pengertian pertumbuhan 

ekonomi 

 

 Membaca referensi 

dan atau sumber 

belajar lainnya yang 

 

Tes  lisan : 

Menilai 

kemampuan 

 

16 JP 

 

Buku 

ekonomi 

kelas XI 
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ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi serta 

permasalahan dan 

cara 

mengatasinya 

 

 

4.2 Menyajikan 

temuan 

permasalahan 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi  serta 

cara 

mengatasinya 

 

 

 Cara mengukur 
pertumbuhan ekonomi 

 Teori pertumbuhan 

ekonomi 

Pembangunan Ekonomi 

 Pengertian pembangunan 
ekonomi 

 Perbedaan pembangunan 
ekonomi dengan 

pertumbuhan ekonomi 

 Perencanaan pembangunan 
ekonomi 

 Indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi 

 Faktor-faktor yang 
memengaruhi pembangunan 

ekonomi 

 Masalah pembangunan 
ekonomi di negara 

berkembang 

 Kebijakan dan strategi 

pembangunan ekonomi 

 

Alokasi Waktu: 16 JP 

 

relevan tentang 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi 

 Mencari informasi 
tambahan yang ingin 

diketahui  untuk 

mendapatkan 

klarifikasi melalui 

tanya jawab tentang 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi 

 Mengolah 

informasi/data yang 

diperoleh  dari 
sumber-sumber  

terkait  serta 

membuat 

hubungannya untuk 

mendapatkan  

kesimpulan tentang  

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi 

 Menyajikan  hasil 

temuan 

pengetahuan 

tentang konsep 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi serta 

permasalahan dan 

cara mengatasinya. 

 

 

Unjuk kerja : 

Menilai 

kemampuan 

diskusi/presentasi 

laporan hasil 

analisis 

permasalahan 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi dan cara 

mengatasinya 

 

 

Penilaian proyek: 

Menilai hasil 

penyelidikan 

tentang perbedaan 

pertumbuhan dan 

pembangunan 

SMA 

 

Media 

massa 

cetak/  

elektronik 

 

Internet 
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permasalahan 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi  serta cara 

mengatasinya 

melalui media lisan 

dan tulisan 

 

ekonomi di daerah 

 

 

3.3  Menganalisis 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

4.3  Menyajikan hasil 

analisis masalah 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi dan cara 

mengatasinya 

 

 

 Pengertian tenaga kerja, 

angkatan kerja, dan 

kesempatan kerja 

 Jenis-jenis tenaga kerja  

 Masalah ketenagakerjaan 

 Upaya meningkatkan 

kualitas tenaga kerja 

 Sistem upah 

 Pengangguran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencermati berbagai 

sumber belajar yang 

relevan (termasuk 

lingkungan sekitar) 

tentang permasalahan 

ketenagakerjaan 

dalam pembangunan 

ekonomi 

 Membuat dan 
mengajukan 

pertanyaan serta 

berdiskusi untuk 

mendapatkan 

klarifikasi tentang 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

dalam pembangunan 

ekonomi 

 Menganalisis  
informasi dan data-

 

Tes tertulis : 

Menilai 

kemampuan 

analisis 

pengetahuan 

tentang 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi dalam 

bentuk objektif dan 

uraian: 

 

Unjuk kerja:  

Menilai 

kemampuan 

diskusi/presentasi 

menyajikan hasil 

analisis masalah 

 

18 JP 

 

Buku 

ekonomi 

kelas XI 

SMA 

 

Media 

massa 

cetak/  

elektronik 

 

Internet 
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Alokasi Waktu: 18 JP 

 

data yang diperoleh 

dari berbagai sumber 

belajar  

 Menyajikan hasil 
analisis masalah 

ketenagakerjaan 

dalam pembangunan 

ekonomi dan cara 

mengatasinya 

melalui media lisan 

dan tulisan 

 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi dan cara 

mengatasinya 

 

Penilaian proyek: 

Menilai laporan 

penyelidikan 

tentang hasil 

analisis masalah 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi dan cara 

mengatasinya di 

daerah masing-

masing 

 

3.4 Menganalisis 

indeks harga dan 

inflasi 

 

4.4 Menyajikan hasil 

analisis indeks 

harga dan inflasi 

 

 

Indeks Harga  

 Pengertian indeks harga 

 Tujuan penghitungan indeks 
harga 

 Macam-macam indeks 
harga 

 Metode penghitungan 

indeks harga 

 

Inflasi  

 Pengertian inflasi 

 

 Mencermati 

data/informasi yang 

disajikan guru 

tentang indeks harga 

dan inflasi  

 Membuat dan 
mengajukan 

pertanyaan serta 

berdiskusi untuk 

mendapatkan 

klarifikasi tentang 

 

 

Tes tertulis : 

Menilai 

kemampuan 

pengetahuan 

tentang indeks 

harga dan inflasi 

dalam bentuk 

objektif dan uraian:  

 

 

 

 

16 JP 

 

 

Buku 

ekonomi 

kelas XI 

SMA 

 

Media 

massa 

cetak/  

elektronik 
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 Penyebab inflasi 

 Jenis-jenis  inflasi 

 Menghitung inflasi  

 Dampak inflasi 

 Cara mengatasi inflasi 
(secara garis besar) 

 

Permintaan dan 

penawaran uang 

 Teori permintaan dan 

penawaran uang 

 Faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan 

uang 

 

Alokasi Waktu: 16 JP 

indeks harga dan 

inflasi 

 Menganalisis  secara 
kritis informasi dan 

data-data yang 

diperoleh serta 

membuat kesimpulan 

tentang  indeks harga 

dan inflasi 

 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

indeks harga dan 

inflasi melalui media 

lisan dan tulisan 

Penilaian 

praktek: 

Menilai tugas 

praktek 

penghitungan 

indeks harga dan 

inflasi dan 

menyajikan hasil 

analisisnya 

 

Penilaian 

portofolio: 

Menilai laporan 

hasil rekaman 

praktek 

penghitungan 

indeks harga dan 

inflasi  

Internet 

 

3.5 Menganalisis 

kebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiskal 

 

4.5 Menyajikan hasil 

analisis kebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiskal 

 

 

 

Kebijakan Moneter 

 Pengertian kebijakan 

moneter 

 Tujuan kebijakan moneter  

 Instrumen kebijakan 
moneter 

 

Kebijakan kebijakan fiskal 

 Tujuan kebijakan fiskal 

 Instrumen kebijakan fiskal  

 

 

 Membaca buku teks 

atau sumber belajar 

lain yang relevan 

tentangkebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiskal 

 Membuat dan 
mengajukan 

pertanyaan serta 

berdiskusi untuk 

mendapatkan 

 

Tes lisan : 

Menilai 

kemampuan 

pengetahuan  

tentang kebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiskal 

dalam bentuk 

objektif dan uraian 

 

Unjuk kerja: 

 

16 JP 

 

Buku 

ekonomi 

kelas XI 

SMA 

 

Media 

massa 

cetak/  

elektronik 

 

Internet 
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Alokasi Waktu: 16 JP 

 

klarifikasi tentang  

kebijakan moneter 

dan kebijakan fiskal  

 Menganalisis  secara 
kritis informasi dan 

data-data yang 

diperoleh serta  

membuat pola 

hubungan dan 

kesimpulan tentang  

kebijakan moneter 

dan kebijakan fiskal 

 Menyajikan hasil 

analisis tentang peran 

kebijakan  moneter 

dan kebijakan fiskal 

melalui media lisan 

dan tulisan 

Menilai 

kemampuan 

menyajikan hasil 

analisis kebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiskal 

 

Penilaian produk: 

Menilai laporan 

dan bahan 

penyajian tentang 

hasil analisis 

kebijakan moneter 

dan kebijakan 

fiskal melalui 

media mind 

mapping 

 

 

3.6 Menganalisis 

APBN dan 

APBD dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

4.6 Menyajikan hasil 

analisis fungsi 

dan peran APBN 

dan APBD dalam 

pembangunan 

APBN  

 Pengertian APBN 

 Fungsi dan tujuan APBN 

 Sumber-sumber penerimaan 
negara 

 Jenis-jenis belanja negara 

 Mekanisme penyusunan 
APBN 

 Pengaruh APBN terhadap 
perekonomian 

 

 Membaca referensi 

dan mencermati data 

dan informasi dari 

berbagai sumber 

yang relevan tentang 

APBN dan APBD 

dalam pembangunan 

ekonomi 

 Membuat dan 
mengajukan 

pertanyaan serta 

Tes tertulis  : 

Menilai 

kemampuan 

pengetahuan 

tentang APBN dan 

APBD dalam 

pembangunan 

ekonomi dengan 

bentuk objektif dan 

uraian 

 

20 JP Buku 

ekonomi 

kelas XI 

SMA 

 

Media 

massa 

cetak/  

elektronik 

 

Internet 
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ekonomi 

 

 

 

APBD 

 Pengertian APBD 

 Fungsi dan tujuan APBD 

 Sumber-sumber penerimaan 
daerah 

 Jenis-jenis belanja daerah 

 Mekanisme penyusunan 
APBD 

 Pengaruh APBD terhadap 

perekonomian 

 

 

 

 

 

 

 

Alokasi Waktu: 20 JP 

berdiskusi untuk 

mendapatkan 

klarifikasi  

 Mencari dan 
mengeksplorasi 

data/informasi dari 

sumber lain yang 

relevan sebagai 

informasi pendukung 

untuk menganalisis 

APBN dan APBD  

 Menganalisis  secara 

kritis informasi dan 

data yang diperoleh 

serta  membuat pola 

hubungan dan 

kesimpulan tentang  

APBN dan APBD 

 Menyajikan hasil 

analisis fungsi dan 

peran APBN dan 

APBD dalam 

pembangunan 

ekonomi melalui 

media lisan dan 

tulisan 

Unjuk kerja  : 

Menilai 

kemampuan 

menyajikan hasil 

analisis fungsi dan 

peran APBN dan 

APBD dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

Penilaian proyek: 

Menilai laporan 

dan bahan 

presentasi hasil 

penyelidikan 

tentang fungsi dan 

peran APBN dan 

APBD di daerah 

sendiri dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

 

3.7 Menganalisis  

perpajakan dalam 

pembangunan 

 

Perpajakan 

 Pengertian pajak 

 Fungsi, manfaat, dan tarif 

 

 Membaca referensi 

dan mencermati data 

dan informasi dari 

 

Tes tertulis : 

Menilai 

kemampuan 

 

16 JP 

 

Buku 

ekonomi 

kelas XI 
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ekonomi 

 

4.7 Menyajikan hasil 

analisis fungsi 

dan peran pajak 

dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

 

 

pajak  

 Perbedaan pajak dengan 
pungutan resmi lainnya 

 Asas  pemungutan pajak 

 Jenis-jenis pajak 

 Sistem pemungutan pajak di 
Indonesia 

 Objek dan cara pengenaan 
pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alokasi Waktu: 16 JP 

 

sumber yang relevan 

tentang perpajakan 

dalam pembangunan 

ekonomi 

 Membuat dan 
mengajukan 

pertanyaan serta 

berdiskusi untuk 

mendapatkan 

klarifikasi tentang 

perpajakan dalam 

pembangunan 

ekonomi 

Menganalisis  data 

dan informasi yang 

diperoleh serta 

membuat kesimpulan 

tentang perpajakan 

dalam pembangunan 

ekonomi 

 Menyajikan hasil 
analisis fungsi dan 

peran pajak dalam 

pembangunan 

ekonomimelalui 

media lisan dan 

tulisan 

pengetahuan  

tentang analisis 

perpajakan dalam 

pembangunan 

ekonomi dalam 

bentuk objektif dan 

uraian. 

 

Unjuk 

kerja/praktek : 

Menilai 

kemampuan 

mempraktikan 

penghitungan 

pajak PPH dan 

PBB dan 

menyajikan hasil 

analisis fungsi dan 

peran pajak dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 

Penilaian proyek: 

Menilai 

kemampuan 

laporan hasil dan 

mempresentasikan 

hasil penyelidikan 

tentang perpajakan 

di kantor 

SMA 

 

Media 

massa 

cetak/  

elektronik 

 

Internet 
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perpajakan 

didaerah setempat  

 

3.8 Mendeskripsikan 

kerja sama 

ekonomi 

internasional 

4.8 Menyajikan 

bentuk dan 

manfaat kerja 

sama ekonomi 

internasional 

 

 

 

Kerjasama Ekonomi 

Internasional 

 Pengertian kerjasama 

ekonomi internasional 

 Manfaat kerjasama ekonomi 
internasional 

 Bentuk-bentuk kerjasama 
ekonomi 

 Lembaga-lembaga kerja 

sama ekonomi internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alokasi Waktu: 8 JP 

 

 

 Membaca buku teks 

dan atau sumber 

belajar lainnya yang 

relevan tentang kerja 

sama ekonomi 

internasional 

 Membuat dan 
mengajukan 

pertanyaan tentang 

kerja sama ekonomi 

internasional 

 Mengolah 
data/informasi untuk 

membuat kesimpulan 

tentang kerja sama 

ekonomi 

internasional 

 Menyajikan bentuk 

dan manfaat kerja 

sama ekonomi 

internasional melalui 

media lisan dan 

tulisan 

 

 

Penugasan : 

Menilai 

kemampuan 

pengetahuan 

tentang hakikat 

koperasi dalam 

bentuk Teka Teki 

Silang 

 

Penilaian produk 
Menilai 

kemampuan dalam 

menyajikan bentuk 

dan manfaat 

kerjasama ekonomi 

internasional 

melalui media  

 

 

8 JP 

 

Buku 

ekonomi 

kelas XI 

SMA 

 

Media 

massa 

cetak/  

elektronik 

 

Internet 

3.9 Menganalisis 

konsep dan 

kebijakan 

 

Perdagangan Internasional 

 Pengertian perdagangan 

 Membaca berbagai 
sumber belajar yang 

relevan tentang 

Test lisan 
menilai 

kemampuan 

20 JP Buku 

ekonomi 

kelas XI 
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perdagangan 

internasional 

 

4.9 Menyajikan 

dampak 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 

 

internasional 

 Manfaat  perdagangan 
internasional 

 Faktor pendorong dan 

penghambat perdagangan 

internasional 

 Teori perdagangan 
internasional 

 Kebijakan perdagangan 
internasional 

 Tujuan kebijakan 
perdagangan internasional 

 Alat pembayaran 

internasional 

 Neraca pembayaran 
internasional 

 Devisa 
 

Alokasi Waktu: 20 JP 

 

konsep dan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 Mengajukan 
pertanyaan dan 

berdiskusi tentang 

konsep dan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 Menganalisis 

data/informasi yang 

diperoleh dan 

membuat kesimpulan 

tentang konsep dan 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 Menyajikan hasil 
analisis tentang 

dampak kebijakan 

perdagangan 

internasional melalui 

media lisan dan 

tulisan 

 

pengetahuan 

tentang konsep 

konsep dan 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

dalam bentuk 

objektif dan uraian 

 

Unjuk kerja 
menilai 

kemampuan 

diskusi/presentasi    

menyajikan hasil 

analisis dampak 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 

Penilaian produk 
untuk menilai 

produk hasil 

analisis dampak 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

SMA 

 

Media 

massa 

cetak/  

elektronik 

 

Internet 
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Lampiran 3 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 
Materi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Soal 
Jumlah Soal 

 
Tingkatan 

Soal 

Nomor   soal Kunci Jawaban 

3.1. Menjelaskan 

dan 

menetukan 

penyelesaika

n APBN dan 

APBD 

3.3.1. Menguraikan 

konsep 

kegiatan 

produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengertian 

APBN dan 

APBD 

Tes Tertulis Pilihan 

ganda 2 
C2 1 B 

C2 23 A 

Fungsi APBN 

dan APBD 

Tes Tertulis Pilihan 

ganda 3 

C2 3 B 

C2 4 C 

C2 14 D 

Tujuan APBN 

dan APBD 

 

 

Tes Tertulis Pilihan 

Ganda 

 

 

2 

 

C2 

 

2 

 

E 

C2 13 A 

    C1 16 A 

Sumber 

penerimaan 

APBN dan 

APBD 

Tes Tertulis Pilihan 

Ganda 
2 C2 7 D 

 Tes tertulis pilihan 

ganda 
 C1 8 B 

Sumber 

pengeluaran 

APBN dan 

APBD 

 

 

Tes Tertulis Pilihan 

Ganda 

3 

 

 

C1 

 

 

22 C 

Tes tertulis Pilihan CI 24 D 
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 ganda 

Pendapatan 

daerah  

 

Tes Tertulis Pilihan 

Ganda 

4 

C2 5 B 

C1 

 

6 

 

D 

CI 15 B 

CI 19 D 

C2 10 B 

Belanja 

Daerah dan 

Negara 

 

Tes Tertulis Pilihan 

Ganda 
2 

C1 17 E 

CI 18 C 

CI 21 D 

Penyusunan 

APBN dan 

APBD 

Tes Tertulis Pilihan 

Ganda 

3 

 

C2 

 

20 A 

C2 9 D 

C1 11 E 

CI 12 D 
  

Dampak 

APBN dan 

APBD 

Tes tertulis pilihan 

ganda 1 C6 25 A 
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SOAL UJI COBA 

A. PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal dibawah ini. 

2. Isilah identitas siswa/i pada tempat yang telah disediakan diatas. 

3. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan berilah tanda silang pada 

jawaban yang anda anggap benar. 

4. Tersedia waktu 60 menit untuk mengerjakan soal tes uji coba tersebut. 

5. Jumlah soal sebanyak 25 butir 

6. Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada peneliti. 

7. Lembar soal tes tidak boleh di coret-coret. 

8. Apabila siswa merasa harus mengganti jawaban cukup dengan menggaris 

dua jawaban yang di anggap salah dan silangilah kembali jawaban yang 

dianggap benar. 

9. Contoh jawaban dari pertanyaan: 

1 A B C D E 

  

Jika akan menukar jawaban : 

1 A B C D E 

 

B. JAWABLAH DENGAN TELITI SOAL DI BAWAH INI  

1. APBN diantur dalam perundang-undangan, salah satu undang-undang 

yang mengatur tentang APBN tahun 2020 adalah…. 

A. UU No. 14 Tahun 2019 

B. UU No. 20 Tahun 2019 

C. UU No. 4 Tahun 2020 

D. UU No. 11   Tahun 2020 

E. UU No. 20   Tahun 2020 

2. Tujuan dari penyususunan APBN adalah…. 

A. Sebagai acuan atau pedoman penerimaan keuangan pemerintah dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan kenegaraan demi tercapainya tujuan 
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pembangunan nasional 

B. Sebagai acuan atau pedoman pengeluaran keuangan pemerintah dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan kenegaraan demi tercapainya tujuan 

pembangunan nasional 

C. Sebagai acuan atau pedoman penerimaan dan pengeluaran keuangan 

pemerintah dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dikementrian dan 

lembaga-lembaga negara demi tercapainya tujuan pembangunan 

nasional 

D. Sebagai acuan atau pedoman penerimaan dan pengeluaran keuangan 

pemerintah daerah masing-masing dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan kenegaraan demi tercapainya tujuan pembangunan nasional 

E. Sebagai acuan atau pedoman penerimaan dan pengeluaran keuangan 

pemerintah dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kenegaraan demi 

tercapainya tujuan pembangunan nasional 

3. Berikut pernyataan dari fungsi Otoritas adalah…. 

A. APBN menjadi dasar untuk melaksanakan pendapatan dan belanja 

pada tahun berikutnya. 

B. APBN menjadi dasar untuk melaksanakan pendapatan dan belanja 

pada tahun yang bersangkutan 

C. APBN menjadi dasar untuk melaksanakan pendapatan dan belanja 

pada dua tahun yang bersangkutan 

D. APBN menjadi dasar untuk merencanakan pendapatan dan belanja 

pada tahun yang bersangkutan 

E. APBN menjadi hasil dari pelaksanaan pendapatan dan belanja pada 

tahun yang bersangkutan 

4. APBN diarahkan untuk mengurangi pengangguran adalah fungsi APBN 

yang dimaksud adalah…. 

A. Fungsi Otoritas 

B. Fungsi Perencanaan 

C. Fungsi Alokasi 

D. Fungsi Distribusi 
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E. Fungsi Pengawasan 

5. Postur APBN secara umum terdiri atas Pendapatan dan belanja negara. 

Pendapatan terbagai atas…. 

A. Pendapatan pajak dan pendapatan bukan pajak 

B. Pendapatan dalam negeri dan pendapatan luar negeri ( hibah) 

C. Pendapatan dalam negeri dan pendapatan pajak 

D. Pendapatan luar negeri dan pendapatan bukan pajak 

E. Pendapatan pajak dan pendapatan hibah 

6. Berikut yang tidak termasuk dalam kelompok pendapatan dalam negeri 

A. Pajak penghasilan 

B. Pajak perdagangan ekspor 

C. Cukai 

D. Hadiah dari negara asing 

E. Laba dari BUMN 

7. Sebagai negara yang memiliki kerjasama dengan negara lain, terkadang 

Indonesia mendapatkan bantuan yang sifatnya tidak mengikat. Dalam 

postur APBN penerimaan tersebut akan dicatat dalam komponen…. 

A. Hibah 

B. Penerimaan Pajak 

C. Penerimaan pinjaman 

D. Penerimaan dalam negeri 

E. Penerimaan lain-lain 

8. Perhatikan komponen pendapatan berikut ini 

1. Pajak penghasilan (PPh) 

2. bagian laba dari BUMN 

3. Cukai 

4. Pungutan ekpor 

5. Penerimaan dari pengelolaan SDA 

Dari konponen penerimaan diatas yang termasuk penerimaan dalam negeri 

dari sektor perpajakan adalah nomor…. 

A. 1, 2 dan 3 
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B. 2, 3 dan 4 

C. 3, 4 dan 5 

D. 1, 3 dan 4 

E. 2, 4 dan 5 

9. Lembaga Negara yang bertugas memberikan masukan dan pertimbangan 

kepada DPR dalam mebahas APBN yang diajukan pemerintah adalah.... 

A. DPRD 

B. MPR 

C. DPD 

D. MA 

E. BPK 

10. Bantuan umum yang digunakan sesuai dengan prioritas pembangunan 

daerah dengan atas arahan pemerintah pusat disebut…. 

A. Dana alokasi khusus 

B. Dana alokasi umum 

C. Dana talangan khusus 

D. Dana bantuan bencana 

E. Dana alokasi khusus 

11. Jika disusun APBN dengan menggambarkan kondisi pemerintah harus 

meminjam dari bank sentral atau harus mencetak uang baru untuk 

membiayai pembangunan, maka kebijakan penyusunan APBN yang dianut 

adalah…. 

A. Anggaran surplus 

B. Anggaran dinamis 

C. Anggaran berimbang 

D. Anggaran defisit 

E. Anggaran tidak dinamis 

12. Pengesahan APBD oleh DPRD dan dituangkan dalam peraturan 

pemerintah selambat-lambatnya dilakukan ……. setelah APBN ditetapkan 

A. satu minggu 

B. satu bulan 

C. tiga minggu 
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D. tiga bulan 

E. empat bulan 

13. Pernyataan dibawah ini yang tidak termasuk tujuan dibuatnya APBD 

adalah… 

A. Membantu pemerintah daerah mencapai tujuan fiskal. 

B. Meningkatkan pengaturan atau juga kordinasi tiap bagian yang berada 

di lingkungan pemerintah daerah. 

C. Menciptakan efisiesnsi terhadap penyediaan barang dan jasa. 

D. Menciptakan prioritas belanja pemerintah daerah. 

E. Meningkatkan penguasaan pemerintah daerah terhadap SDA 

14. APBD diarahkan untuk bisa menciptakan lapangan kerja maupun 

mengurangi 

pengangguran, hal ini berarti APBD memiliki fungsi…. 

A. Otorisasi 

B. perencanaan 

C. pengawasan , 

D. alokasi 

E. distribusi 

15. Berikut ini yang tidak termasuk Pendapatan Asli Daerah adalah…. 

A. Dana alokasi umum 

B. Pajak Daerah 

C. Retrebusi Daerah 

D. Pajak hiburan 

E. Parkir 

16. APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk 

membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan 

sesuai dengan prioritas nasional . Berikut bidang yang menjadi urusan 

wajib adalah…. 

A. pendidikan, 

B. kesehatan 

C. perumahan 
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D. Energi dan sumber daya mineral 

E. Kebudayaan 

17. Belanja yang memiliki kaitan langsung dengan program kerja dan kegiatan 

daerah 

disebut…. 

A. Belanja rutin 

B. Belanja pembangunan 

C. Belanja langsung 

D. Belanja tidak langsung 

E. Belanja pegawai 

18. Komponen Belanja dibawah ini termasuk belanja tidak langsung 

kecuali…. 

A. Belanja pegawai 

B. Belanja modal 

C. Belanja Bunga 

D. Belanja Subsidi 

E. Belanja Hibah 

19. Dana alokasi umum termasuk dalam …. 

A. Dana perimbangan 

B. Dana pembangunan 

C. Dana penyeimbang 

D. Dana otonomi daerah 

E. Dana bencana 

20. Dalam penyusunan APBN tentunya ada beberapa aspek penting yang 

harus diperhatikan. Dibawah ini yang tidak termasuk aspek penting yang 

menjadi pertimbangan penyusunan APBN adalah…. 

A. Keadaan ekonomi global 

B. Tingkat Inflasi 

C. Harga Minyak Buni 

D. Sumber-sumber penerimaan negara 

E. Kerjasama yang dilakukan dengan negara lain 
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21.  Pengesahan anggaran pendapatan dan belanja daerah oleh DPRD, dibuat 

dalam 

bentuk…. 

A. Undang-udang 

B. Kepres 

C. Permendagri 

D. Perda 

E. Nota keuangan 

22. Perhatikan komponen pengeluaran dibawah ini : 

1. belanja pegawai, 

2. belanja barang dan jasa , 

3. pengeluaran rupiah 

4. subsidi daerah otonom, 

5. bunga cicilan utang 

dari komponen diatas yang tidak termasuk pengeluaran rutin adalah…. 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

23. Landasan hukum dibuatnya APBN , yaitu… 

A. UUD 1945 Pasal 23 

B. UUD 1945 Pasal 28 

C. UUD 1945 Pasall 29 

D. UUD 1945 Pasal 30 

E. UUD 1945 Pasal33 

24. Unsur – unsur dibawah termasuk unsur pengeluaran anggaran belanja rutin 

kecuali…. 

A. Belanja barang 

B. Cicilan utang 

C. Pembelian kendaraan dinas 
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D. Bantuan proyek 

E. Subsidi daerah otonomi 

25. Bukan merupakan dampak APBN dalam kegiatan ekonomi.... 

A. Berpengaruh negatif terhadap APBD 

B. memperbaiki kestabilan ekonomi 

C. Menimbulkan investasi masyarakat 

D. berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

E. memperluas kesempatan kerja 
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SOAL POST TEST DAN PRETEST 

A. PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal dibawah ini. 

2. Isilah identitas siswa/i pada tempat yang telah disediakan diatas. 

3. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan berilah tanda silang pada 

jawaban yang anda anggap benar. 

4. Tersedia waktu 60 menit untuk mengerjakan soal tes uji coba tersebut. 

5. Jumlah soal sebanyak 25 butir. 

6. Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada peneliti. 

7. Lembar soal tes tidak boleh di coret-coret. 

8. Apabila siswa merasa harus mengganti jawaban cukup dengan menggaris 

dua jawaban yang di anggap salah dan silangilah kembali jawaban yang 

dianggap benar. 

9. Contoh jawaban dari pertanyaan: 

1 A B C D E 

  

Jika akan menukar jawaban : 

1 A B C D E 

 

B. JAWABLAH DENGAN TELITI SOAL DI BAWAH INI  

1. APBN diantur dalam perundang-undangan, salah satu undang-

undang yang mengatur tentang APBN tahun 2020 adalah…. 

A. UU No. 14 Tahun 2019 

B. UU No. 20 Tahun 2019 

C. UU No. 4 Tahun 2020 

D. UU No. 11   Tahun 2020 

E. UU No. 20   Tahun 2020 

2. Tujuan dari penyususunan APBN adalah…. 

A. Sebagai acuan atau pedoman penerimaan keuangan pemerintah dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan kenegaraan demi tercapainya tujuan 



 

 

 

122 

pembangunan nasional 

B. Sebagai acuan atau pedoman pengeluaran keuangan pemerintah dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan kenegaraan demi tercapainya tujuan 

pembangunan nasional 

C. Sebagai acuan atau pedoman penerimaan dan pengeluaran keuangan 

pemerintah dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dikementrian dan 

lembaga-lembaga negara demi tercapainya tujuan pembangunan 

nasional 

D. Sebagai acuan atau pedoman penerimaan dan pengeluaran keuangan 

pemerintah daerah masing-masing dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan kenegaraan demi tercapainya tujuan pembangunan nasional 

E. Sebagai acuan atau pedoman penerimaan dan pengeluaran keuangan 

pemerintah dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kenegaraan demi 

tercapainya tujuan pembangunan nasional 

3. Berikut pernyataan dari fungsi Otoritas adalah…. 

A. APBN menjadi dasar untuk melaksanakan pendapatan dan belanja 

pada tahun berikutnya. 

B. APBN menjadi dasar untuk melaksanakan pendapatan dan belanja 

pada tahun yang bersangkutan 

C. APBN menjadi dasar untuk melaksanakan pendapatan dan belanja 

pada dua tahun yang bersangkutan 

D. APBN menjadi dasar untuk merencanakan pendapatan dan belanja 

pada tahun yang bersangkutan 

E. APBN menjadi hasil dari pelaksanaan pendapatan dan belanja pada 

tahun yang bersangkutan 

4. APBN diarahkan untuk mengurangi pengangguran adalah fungsi 

APBN yang dimaksud adalah…. 

A. Fungsi Otoritas 

B. Fungsi Perencanaan 

C. Fungsi Alokasi 

D. Fungsi Distribusi 
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E. Fungsi Pengawasan 

5. Postur APBN secara umum terdiri atas Pendapatan dan belanja negara. 

Pendapatan terbagai atas…. 

A. Pendapatan pajak dan pendapatan bukan pajak 

B. Pendapatan dalam negeri dan pendapatan luar negeri ( hibah) 

C. Pendapatan dalam negeri dan pendapatan pajak 

D. Pendapatan luar negeri dan pendapatan bukan pajak 

E. Pendapatan pajak dan pendapatan hibah 

6. Berikut yang tidak termasuk dalam kelompok pendapatan dalam negeri 

A. Pajak penghasilan 

B. Pajak perdagangan ekspor 

C. Cukai 

D. Hadiah dari negara asing 

E. Laba dari BUMN 

7. Perhatikan komponen pendapatan berikut ini 

1. Pajak penghasilan (PPh) 

2. bagian laba dari BUMN 

3. Cukai 

4. Pungutan ekpor 

5. Penerimaan dari pengelolaan SDA 

Dari konponen penerimaan diatas yang termasuk penerimaan dalam negeri 

dari sektor perpajakan adalah nomor…. 

A. 1, 2 dan 3 

B. 2, 3 dan 4 

C. 3, 4 dan 5 

D. 1, 3 dan 4 

E. 2, 4 dan 5 

8. Bantuan umum yang digunakan sesuai dengan prioritas pembangunan 

daerah dengan atas arahan pemerintah pusat disebut…. 

A. Dana alokasi khusus 

B. Dana alokasi umum 
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C. Dana talangan khusus 

D. Dana bantuan bencana 

E. Dana alokasi khusus 

9. Jika disusun APBN dengan menggambarkan kondisi pemerintah harus 

meminjam dari bank sentral atau harus mencetak uang baru untuk 

membiayai pembangunan, maka kebijakan penyusunan APBN yang dianut 

adalah…. 

F. Anggaran surplus 

G. Anggaran dinamis 

H. Anggaran berimbang 

I. Anggaran defisit 

J. Anggaran tidak dinamis 

10. Pengesahan APBD oleh DPRD dan dituangkan dalam peraturan 

pemerintahselambat-lambatnya dilakukan ……. setelah APBN ditetapkan 

A. satu minggu 

B. satu bulan 

C. tiga minggu 

D. tiga bulan 

E. empat bulan 

11. Pernyataan dibawah ini yang tidak termasuk tujuan dibuatnya APBD 

adalah… 

A. Membantu pemerintah daerah mencapai tujuan fiskal. 

B. Meningkatkan pengaturan atau juga kordinasi tiap bagian yang berada 

di lingkungan pemerintah daerah. 

C. Menciptakan efisiesnsi terhadap penyediaan barang dan jasa. 

D. Menciptakan prioritas belanja pemerintah daerah. 

E. Meningkatkan penguasaan pemerintah daerah terhadap SDA 

12. APBD diarahkan untuk bisa menciptakan lapangan kerja maupun 

mengurangi pengangguran, hal ini berarti APBD memiliki fungsi…. 

A. Otorisasi 

B. perencanaan 
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C. pengawasan  

D. alokasi 

E. distribusi 

13. Berikut ini yang tidak termasuk Pendapatan Asli Daerah adalah…. 

A. Dana alokasi umum 

B. Pajak Daerah 

C. Retrebusi Daerah 

D. Pajak hiburan 

E. Parkir 

14. APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk 

membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan 

sesuai dengan prioritas nasional . Berikut bidang yang menjadi urusan 

wajib adalah…. 

A. pendidikan, 

B. kesehatan 

C. perumahan 

D. Energi dan sumber daya mineral 

E. Kebudayaan  

15. Komponen Belanja dibawah ini termasuk belanja tidak langsung 

kecuali…. 

A. Belanja pegawai 

B. Belanja modal 

C. Belanja Bunga 

D. Belanja Subsidi 

E. Belanja Hibah 

16. Dana alokasi umum termasuk dalam …. 

A. Dana perimbangan 

B. Dana pembangunan 

C. Dana penyeimbang 

D. Dana otonomi daerah 

E. Dana bencana 
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17. Dalam penyusunan APBN tentunya ada beberapa aspek penting yang 

harus diperhatikan. Dibawah ini yang tidak termasuk aspek penting yang 

menjadi pertimbangan penyusunan APBN adalah…. 

A. Keadaan ekonomi global 

B. Tingkat Inflasi 

C. Harga Minyak Buni 

D. Sumber-sumber penerimaan negara 

E. Kerjasama yang dilakukan dengan negara lain  

18. Perhatikan komponen pengeluaran dibawah ini : 

1. belanja pegawai, 

2. belanja barang dan jasa , 

3. pengeluaran rupiah 

4. subsidi daerah otonom, 

5. bunga cicilan utang 

dari komponen diatas yang tidak termasuk pengeluaran rutin adalah…. 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

19. Unsur – unsur dibawah termasuk unsur pengeluaran anggaran belanja rutin 

kecuali…. 

A. Belanja barang 

B. Cicilan utang 

C. Pembelian kendaraan dinas 

D. Bantuan proyek 

E. Subsidi daerah otonomi 

20. Bukan merupakan dampak APBN dalam kegiatan ekonomi.... 

A. Berpengaruh negatif terhadap APBD 

B. memperbaiki kestabilan ekonomi 
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C. Menimbulkan investasi masyarakat 

D. berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

E. memperluas kesempatan kerja 
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Kunci jawaban: 

2. B 6. D  11. E   16. A 

3. E 7. D  12. D   17. E 

4. B 8. B  13. A   18. C 

5. C 9. D  14. D   19. D 

6. B 10. B  15. B   20. A 
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Kelas kontrol pretest 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Siswa 001 75 80 Tuntas 

2 Siswa 002 75 75 Tuntas 

3 Siswa 003 75 80 Tuntas 

4 Siswa 004 75 65 Tidak tuntas 

5 Siswa 005 75 65 Tidak tuntas 

6 Siswa 006 75 50  Tidak tuntas 

7 Siswa 007 75 65  Tidak tuntas 

8 Siswa 008 75 75 Tuntas 

9 Siswa 009 75 65 Tidak tuntas 

10 Siswa 010 75 60 Tidak tuntas 

11 Siswa 011 75 70 Tidak tuntas 

12 Siswa 012 75 75 Tuntas 

13 Siswa 013 75 55 Tidak tuntas 

14 Siswa 014 75 60 Tidak tuntas 

15 Siswa 015 75 55 Tidak tuntas 

16 Siswa 016 75 75 Tuntas 

17 Siswa 017 75 50 Tidak tuntas 

18 Siswa 018 75 70 Tidak tuntas 

19 Siswa 019 75 65 Tidak tuntas 

20 Siswa 020 75 65 Tidak tuntas 

21 Siswa 021 75 70 Tidak tuntas 

22 Siswa 022 75 70 Tidak tuntas 

23 Siswa 023 75 80 Tuntas 

24 Siswa 024 75 65 Tidak tuntas 

25 Siswa 025 75 75 Tuntas 

26 Siswa 026 75 70 Tidak tuntas 

27 Siswa 027 75 65 Tidak tuntas 

28 Siswa 028 75 65 Tidak tuntas 

29 Siswa 029 75 60 Tidak tuntas 

30 Siswa 030 75 65 Tidak tuntas 
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Kelas kontrol posttest 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Siswa 001 75 75 Tuntas 

2 Siswa 002 75 75 Tuntas 

3 Siswa 003 75 70 Tidak tuntas 

4 Siswa 004 75 65 Tidak tuntas 

5 Siswa 005 75 70 Tidak tuntas 

6 Siswa 006 75 80 Tuntas 

7 Siswa 007 75 75  Tuntas 

8 Siswa 008 75 75 Tuntas 

9 Siswa 009 75 70 Tidak tuntas 

10 Siswa 010 75 70 Tidak tuntas 

11 Siswa 011 75 70 Tidak tuntas 

12 Siswa 012 75 85 Tuntas 

13 Siswa 013 75 65 Tidak tuntas 

14 Siswa 014 75 80 Tuntas 

15 Siswa 015 75 55 Tidak tuntas 

16 Siswa 016 75 80 Tuntas 

17 Siswa 017 75 70 Tidak tuntas 

18 Siswa 018 75 60 Tidak tuntas 

19 Siswa 019 75 65 Tidak tuntas 

20 Siswa 020 75 70 Tidak tuntas 

21 Siswa 021 75 80 Tuntas 

22 Siswa 022 75 80 Tuntas 

23 Siswa 023 75 75 Tuntas 

24 Siswa 024 75 60 Tidak tuntas 

25 Siswa 025 75 70 Tidak tuntas 

26 Siswa 026 75 85 Tuntas 

27 Siswa 027 75 80 Tuntas 

28 Siswa 028 75 65 Tidak tuntas 

29 Siswa 029 75 70 Tidak tuntas 

30 Siswa 030 75 75 Tuntas 
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Kelas eksperimen pretest 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Siswa 001 75 80 Tuntas 

2 Siswa 002 75 75 Tuntas 

3 Siswa 003 75 70 Tidak tuntas 

4 Siswa 004 75 65 Tidak tuntas 

5 Siswa 005 75 65 Tidak tuntas 

6 Siswa 006 75 50 Tidak Tuntas 

7 Siswa 007 75 60 Tidak tuntas 

8 Siswa 008 75 80 Tuntas 

9 Siswa 009 75 65 Tidak tuntas 

10 Siswa 010 75 60 Tidak tuntas 

11 Siswa 011 75 70 Tidak tuntas 

12 Siswa 012 75 75 Tuntas 

13 Siswa 013 75 55 Tidak tuntas 

14 Siswa 014 75 60 Tidak tuntas 

15 Siswa 015 75 50 Tidak tuntas 

16 Siswa 016 75 75 Tuntas 

17 Siswa 017 75 45 Tidak tuntas 

18 Siswa 018 75 70 Tidak tuntas 

19 Siswa 019 75 65 Tidak tuntas 

20 Siswa 020 75 65 Tidak tuntas 

21 Siswa 021 75 70 Tidak tuntas 

22 Siswa 022 75 70 Tidak tuntas 

23 Siswa 023 75 85 Tuntas 

24 Siswa 024 75 65 Tidak tuntas 

25 Siswa 025 75 80 Tuntas 

26 Siswa 026 75 70 Tidak tuntas 

27 Siswa 027 75 65 Tidak tuntas 

28 Siswa 028 75 70 Tidak tuntas 

29 Siswa 029 75 60 Tidak tuntas 

30 Siswa 030 75 65 Tidak tuntas 
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Kelas eksperimen posttest 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Siswa 001 75 80 Tuntas 

2 Siswa 002 75 80 Tuntas 

3 Siswa 003 75 70 Tidak tuntas 

4 Siswa 004 75 65 Tidak tuntas 

5 Siswa 005 75 70 Tuntas 

6 Siswa 006 75 80 Tuntas 

7 Siswa 007 75 80  Tuntas 

8 Siswa 008 75 75 Tuntas 

9 Siswa 009 75 85 Tuntas 

10 Siswa 010 75 70 Tidak tuntas 

11 Siswa 011 75 70 Tidak tuntas 

12 Siswa 012 75 85 Tuntas 

13 Siswa 013 75 65 Tidak tuntas 

14 Siswa 014 75 85 Tuntas 

15 Siswa 015 75 80 Tuntas 

16 Siswa 016 75 85 Tuntas 

17 Siswa 017 75 70 Tidak tuntas 

18 Siswa 018 75 65 Tidak tuntas 

19 Siswa 019 75 70 Tidak tuntas 

20 Siswa 020 75 70 Tidak tuntas 

21 Siswa 021 75 85 Tuntas 

22 Siswa 022 75 80 Tuntas 

23 Siswa 023 75 75 Tuntas 

24 Siswa 024 75 70 Tidak tuntas 

25 Siswa 025 75 85 Tuntas 

26 Siswa 026 75 85 Tuntas 

27 Siswa 027 75 80 Tuntas 

28 Siswa 028 75 70 Tidak tuntas 

29 Siswa 029 75 80 Tuntas 

30 Siswa 030 75 75 Tuntas 
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Lampiran 4. Dokumentasi  
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Lampiran. 5 

Validitas  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah

r1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18

r2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

r3 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 8

r4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 21

r5 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 7

r6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 20

r7 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 14

r8 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18

r9 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20

r10 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 20

r11 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

r12 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

r13 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 19

r14 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 9

r15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 21

r16 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21

r17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 20

r18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23

r19 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13

r20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 19

r21 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 9

r22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24

r23 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6

r24 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 8

r25 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 11

r26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 18

r27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 20

r28 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 13

r29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 17

r30 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6

RTABEL 0.647318596 0.36690704 0.40962585 0.416619035 0.633388556 0.38285283 0.061948719 0.66319621 0.06884492 0.694554414 0.495334075 0.363894577 0.583438471 0.626734598 0.681677391 0.473043281 0.110594232 0.672870646 0.425363256 0.520329907 0.258908359 0.77028823 -0.03087039 0.6267346 0.692607729

RHITUNG 0.36

VALID VALID VALID VALID VALID VALID INVALID VALID INVALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID INVALID VALID VALID VALID INVALID VALID INVALID VALID VALID

item butir soal
responden 
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Reliabilitas 
item soal responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Xt Xt^2

r1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15 225

r2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400

r3 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5 25

r4 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

r5 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 9

r6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18 324

r7 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 12 144

r8 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196

r9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 16 256

r10 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 15 225

r11 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 196

r12 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121

r13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 16 256

r14 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 6 36

r15 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

r16 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256

r17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 15 225

r18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361

r19 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 9 81

r20 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 225

r21 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 5 25

r22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 361

r23 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 9

r24 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 25

r25 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 36

r26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 16 256

r27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 16 256

r28 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 8 64

r29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 15 225

r30 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 9

jumlah 20 23 23 21 14 19 17 16 19 18 20 17 14 22 20 18 19 19 17 15 371 5475

K

K-1

P 0.67 0.77 0.77 0.7 0.47 0.63 0.57 0.53 0.63 0.6 0.67 0.57 0.47 0.73 0.67 0.6 0.63 0.63 0.57 0.5

Q 0.33 0.23 0.23 0.3 0.53 0.37 0.43 0.47 0.37 0.4 0.33 0.43 0.53 0.27 0.33 0.4 0.37 0.37 0.43 0.5

P.Q 0.22 0.18 0.18 0.21 0.25 0.23 0.25 0.25 0.23 0.24 0.22 0.25 0.25 0.20 0.22 0.24 0.23 0.23 0.25 0.25

Σp.q 4.57

st^2 12,26

KR-20 0,663

keputusan reliabel

responden 
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Indeks Kesukaran Soal  

item soal responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

r1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1

r2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

r3 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

r4 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

r5 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

r6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1

r7 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0

r8 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

r9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0

r10 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0

r11 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

r12 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

r13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1

r14 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0

r15 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

r16 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

r17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0

r18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

r19 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0

r20 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1

r21 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0

r22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

r23 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0

r24 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0

r25 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0

r26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0

r27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1

r28 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0

r29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1

r30 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

B 20 23 23 21 14 19 17 16 19 18 20 17 14 22 20 18 19 19 17 15

JS 30

P 0.67 0.77 0.77 0.70 0.47 0.63 0.57 0.53 0.63 0.60 0.67 0.57 0.47 0.73 0.67 0.6 0.63 0.63 0.57 0.5

KRITERIA SD M M SD SD SD SD SD SD SD SD SD SD M SD SD SD SD SD SD

responden 
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Uji Pembeda Soal  

UJI PEMBEDA SOAL

r1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

r2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19

r3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

r4 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

r5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18

r6 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

r7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 16

r8 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 16

r9 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

r10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 16

r11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 16

r12 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15

r13 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 15

r14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 15

r15 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15

BA 14 13 14 13 11 13 14 12 14 12 14 12 11 12 13 11 12 14 12 11

JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

PA 0.93 0.87 0.93 0.87 0.73 0.87 0.93 0.80 0.93 0.80 0.93 0.80 0.73 0.80 0.87 0.73 0.80 0.93 0.80 0.73

r1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 15

r2 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

r3 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14

r4 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 12

r5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11

r6 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 9

r7 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 8

r8 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 6

r9 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6

r10 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5

r11 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 5

r12 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5

r13 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

r14 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3

r15 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

BB 6 10 9 8 3 6 3 4 5 6 6 5 3 10 7 7 7 5 5 4

JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

PB 0.40 0.67 0.60 0.53 0.20 0.40 0.20 0.27 0.33 0.40 0.40 0.33 0.20 0.67 0.47 0.47 0.47 0.33 0.33 0.27

D 0.53 0.20 0.33 0.33 0.53 0.47 0.73 0.53 0.60 0.40 0.53 0.47 0.53 0.13 0.40 0.27 0.33 0.60 0.47 0.47

kriteria B C C C B B BS B B B B B B J B C C B B B
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